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ABSTRAK

O)XBH ©

K%terampilan berbicara bahasa Indonesia merupakan kemampuan dasar yang
penting bagi siswa sekolah dasar dalam menunjang komunikasi dan proses
pgt_nbelajaran. Hasil prariset menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa
@as V Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pekanbaru Kota masih tergolong
rendah. Kondisi ini diduga berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan rasa
percaya diri siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
kemampuan berpikir kritis dengan keterampilan berbicara, hubungan rasa percaya
dizi dengan keterampilan berbicara, serta hubungan kemampuan berpikir kritis dan
rdda percaya diri secara bersama-sama dengan keterampilan berbicara bahasa
Indonesia siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Pekanbaru Kota, dengan sampel yang ditentukan
melalui teknik sampling yang sesuai. Data dikumpulkan menggunakan tes
kemampuan berpikir kritis, angket rasa percaya diri, dan tes keterampilan berbicara
bahasa Indonesia dengan lembar observasi. Teknik analisis data meliputi analisis
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear sederhana dan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kemampuan berpikir kritis dengan keterampilan
berbicara bahasa Indonesia siswa dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Rasa
percaya diri juga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan keterampilan
bggbicara dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Selain itu, kemampuan berpikir
kgftis dan rasa percaya diri secara simultan berhubungan positif dan signifikan
dgngan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa dengan nilai signifikansi
s&T;)esar 0,000. Berdasarkan temuan tersebut, disimpulkan bahwa kemampuan
bgrpikir kritis dan rasa percaya diri merupakan faktor penting yang perlu
drkembangkan secara berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
bg'lasa Indonesia siswa sekolah dasar.

K}ta kunci: kemampuan berpikir kritis, rasa percaya diri, keterampilan berbicara,
kfirelasi, siswa sekolah dasar.
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ABSTRACT

dioyeH o

Igdonesian language speaking skills are an important basic skill for elementary
school students in supporting communication and the learning process. Pre-
research results indicate that the speaking skills of fifth-grade students of Public
Elementary Schools in Pekanbaru City District are still relatively low. This
cgndition is thought to be related to students' critical thinking skills and self-
c%qﬁdence. This study aims to analyze the relationship between critical thinking
skills and speaking skills, the relationship between self-confidence and speaking
skills, and the relationship between critical thinking skills and self-confidence
t6gether with students' Indonesian language speaking skills. This study uses a
qgantitative approach with a correlational research type. The study population
includes all fifth-grade students of Public Elementary Schools in Pekanbaru City
District, with samples determined through appropriate sampling techniques. Data
were collected using critical thinking ability tests, self-confidence questionnaires,
and Indonesian language speaking skills tests with observation sheets. Data
analysis techniques include descriptive statistical analysis, classical assumption
tests, and simple linear regression analysis and multiple linear regression. The
results show that there is a positive and significant relationship between critical
thinking skills and students' Indonesian language speaking skills with a significance
value of 0.000. Self-confidence also has a positive and significant relationship with
speaking skills, with a significance value of 0.000. Furthermore, critical thinking
skills and self-confidence simultaneously have a positive and significant
r%ationship with students' Indonesian speaking skills, with a significance value of
0:000. Based on these findings, it can be concluded that critical thinking skills and
ng-conﬁdence are important factors that need to be continuously developed to
&

improve elementary school students' Indonesian speaking skills.

Kgywords.' critical thinking skills, self-confidence, speaking skills, correlation,
el:gfmentary school students.
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BABI
PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa didapat atau dicapai melalui proses belajar. Hal

ini menunjukkan bahwa bahasa itu harus dipelajari. Keterampilan berbahasa

NIN Y% e1dio yeH o

¢ adalah salah satu keterampilan hasil belajar, dan bukan sebagai sesuatu yang

§ diwarisi. Keterampilan berbahasa hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan

® jalan praktek dan banyak latihan. Keterampilan berbahasa memiliki 4 (empat)

gkomponen, di antaranya keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,

= keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Keempat komponen
berbahasa saling berhubungan erat antara satu dengan lainnya yang dilalui
secara berurutan (ITham & Wijiati, 2020:12). Salah satu kemampuan berbahasa
yang utama adalah keterampilan berbicara.

Keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa Sekolah Dasar merupakan
aspek penting dalam pengembangan kemampuan komunikasi mereka.
Keterampilan berbicara bahasa Indonesia di konteks pendidikan berfungsi

o bukan sekadar alat untuk tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
% menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun
E kepercayaan diri dan kemampuan sosial siswa. Peran guru dalam
5_ mengembangkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa sangatlah
Epenting. Penelitian oleh Elfrisca et al (2023:1867) menekankan bahwa
E' partisipasi aktif siswa dalam berbagai kegiatan komunikasi, seperti diskusi dan
5 presentasi, sangat penting untuk meningkatkan keterampilan berbicara mereka.
‘5: Guru harus mampu menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberikan
umpan balik yang konstruktif kepada siswa.

Berbicara pada hakikatnya adalah suatu proses komunikasi sebab di

dalamnya terjadi pemindahan pesan dari pembicara (komunikator) kepada

S ue}ng jo

pendengar (komunikan). Bahasa lain yang digunakan pembicara berupa simbol

1IeA

yang dihasilkan oleh alat ucap disalurkan melalui udara. Simbol-simbol yang

A3

diucapkan pembicara berisi pesan (message) yang dapat dipahami oleh kedua

Ise

nery w
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HO

o belah pihak. Apabila pendengar memahami pesan yang disampaikan tentu

: pendengar akan memberikan umpan balik. Umpan balik itu merupakan reaksi

© pendengar terhadap pembicara berupa tanggapan, penolakan, jawaban,
; pertanyaan, atau tindakan. Komunikasi dikatakan berhasil bila terjadi antara
;_r: pembicara dengan pendengar (Siregar, 2021:25)
C Realita di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa masih menghadapi
z berbagai tantangan dalam mengembangkan keterampilan berbicara bahasa
glndonesia ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terkait, siswa
~ mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata-kata dengan benar, yang dapat
A mengganggu pemahaman pendengar. Intonasi juga menjadi faktor penting
g dalam keterampilan berbicara. Intonasi yang tepat dapat membantu
menyampaikan emosi dan makna dalam komunikasi. Namun, siswa sering kali
tidak menyadari pentingnya intonasi dan cenderung berbicara datar, yang
membuat komunikasi mereka kurang menarik.
Siswa yang memiliki kosakata yang kaya cenderung lebih mampu
mengekspresikan ide dan perasaan mereka dengan jelas. Namun, banyak siswa
di Sekolah Dasar yang memiliki keterbatasan dalam kosakata, yang
menghambat kemampuan mereka untuk berbicara dengan lancar. Kelancaran
& berbicara juga menjadi tantangan bagi siswa. Banyak siswa merasa gugup atau

tidak percaya diri saat berbicara di depan umum, yang dapat mengakibatkan

elancaran berbicara yang buruk. Terakhir, ekspresi saat berbicara sangat

dTUIR[S] 3}B)S

z =~

enting untuk menarik perhatian pendengar. Siswa sering kali kurang dalam hal

N

_ekspresi wajah dan gerakan tubuh saat berbicara, yang dapat mengurangi
efektivitas komunikasi mereka.
Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan melalui tes keterampilan

berbicara bahasa Indonesia yang dilakukan di SDN 125 Kecamatan Pekanbaru

7

ota, ditemukan bahwa performa peserta menunjukkan hasil yang kurang

emuaskan. Temuan ini mencerminkan adanya tantangan dalam penguasaan

5 B

osakata, pengucapan, dan kepercayaan diri saat berbicara di depan umum.

o

asil tersebut menyoroti pentingnya perhatian lebih terhadap aspek-aspek yang

3

empengaruhi kemampuan berbicara, serta menunjukkan perlunya evaluasi

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA
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@
g lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hasil

-~
o yang kurang memuaskan ini. Hasil prariset tersebut dapat dilihat lebih jelas

© pada tabel berikut:

©

S

— Tabel I.1 Tingkat Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Siswa di
= SDN 125 Kota Pekanbaru

C | Persentase (%) Kriteria Jumlah Siswa Persentase
= 90 — 100 Sangat Tinggi 0 -

(CD 80 — 89 Tinggi 0 -

%) 65-79 Sedang 2 10 %

2 5564 Rendah 17 80 %
55 0-54 Sangat Rendah 2 10 %

® Total 21 100 %
c

Sumber: Data Prariset yang Diolah

Data tingkat keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa di SDN 125

Kota Pekanbaru menunjukkan bahwa kategori rendah pada rentang nilai 55 - 64
memiliki jumlah siswa terbanyak, yaitu 17 siswa atau 80%. Kategori sedang
pada rentang 65 - 79 dan kategori sangat rendah pada rentang 0 - 54 masing-
masing berjumlah 2 siswa dengan persentase 10% untuk tiap kategori. Dua
kategori tertinggi, yaitu 80 - 89 (tinggi) dan 90 - 100 (sangat tinggi), tidak
% memiliki siswa sehingga keduanya tercatat dengan jumlah O dari total

f+¥]
-~ . o . . . . .
@ keseluruhan 21 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih

= berada pada tingkat keterampilan berbicara yang belum optimal, dengan hampir
E. separuhnya memerlukan perhatian khusus untuk meningkatkan kemampuan
g berbicara mereka.

Penelitian ini difokuskan pada Sekolah Dasar Negeri (SDN) yang berada

di wilayah Kecamatan Pekanbaru Kota. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada

AJTSIDAT

o pertimbangan keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya yang dimiliki oleh peneliti.
gDi kecamatan tersebut, jumlah SDN yaitu hanya sebanyak tiga sekolah.
o Meskipun jumlahnya lebih sedikit dibanding Sekolah Dasar swasta, keberadaan
3-; SDN di wilayah ini dinilai representatif untuk menggambarkan kondisi
g_ pendidikan dasar di kawasan tersebut, sehingga dianggap relevan untuk

= dijadikan objek penelitian.
£o4]
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Keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berbicara bahasa Indonesia

siswa merupakan dua elemen yang saling terkait dalam proses pembelajaran.

19 3BH @

'©_ Keterampilan berpikir kritis dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa,

e

5 terutama dalam konteks pendidikan bahasa. Keterampilan berpikir kritis

= mencakup kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun

z argumen yang logis, yang semuanya sangat penting dalam komunikasi lisan

z yang efektif (Hervina et al., 2023:245). Siswa yang memiliki keterampilan

%) berpikir kritis yang baik cenderung lebih mampu menyampaikan ide-ide mereka

= dengan jelas dan terstruktur, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan

A berbicara mereka (Pinzap et al., 2021:459).

g Keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sangat
penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad 21.
Pembelajaran di era ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan yang relevan seperti berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, yang sering disebut sebagai 4C
(Nopiani, 2023:5209). Keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk
menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang
tepat, yang merupakan kemampuan esensial dalam dunia yang semakin

= kompleks dan terhubung (Paraniti, 2024:207).

Pentingnya keterampilan berpikir kritis pada siswa Sekolah Dasar tidak

dapat dipandang sebelah mata, terutama dalam konteks pendidikan abad 21.

Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis informasi,

Iun dJTue|sy aje

_mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang tepat, yang semuanya

sangat penting dalam menghadapi tantangan yang kompleks di dunia modern

ISIOA

(Jumanto, 2024:7). Berpikir kritis juga membantu siswa untuk menjadi lebih

A}

(0]

= mandiri dan percaya diri dalam belajar, serta meningkatkan kemampuan mereka
gj untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik (Susanti, 2024:735).
Realita di lapangan terkait pengembangan keterampilan berpikir kritis di

uey]

< kalangan siswa Sekolah Dasar menunjukkan adanya tantangan dan peluang

L

E_;yang signifikan. Konteks pendidikan di Indonesia, penerapan Kurikulum

2 Merdeka memberikan harapan baru untuk meningkatkan keterampilan berpikir

nery wise
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©

g kritis siswa. Kurikulum ini mendukung pembelajaran aktif yang berpusat pada
: siswa dan mendorong penggunaan model-model pembelajaran inovatif, yang
_§ diharapkan dapat membangun keterampilan abad 21, termasuk berpikir kritis
; (Rakhmawati, 2024:83).

= Keterampilan berbicara bahasa Indonesia dan berpikir kritis memiliki
z hubungan yang erat, terutama dalam konteks pendidikan di Sekolah Dasar.

< Keterampilan berbicara bahasa Indonesia tidak hanya melibatkan kemampuan

S

= untuk mengungkapkan ide dan informasi secara verbal, tetapi juga mencakup
~ kemampuan untuk berpikir kritis saat berkomunikasi. Siswa yang mampu
A berpikir kritis cenderung lebih baik dalam menyampaikan argumen,
g mengevaluasi informasi, dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif
(Davidi et al., 2021:20).

Kepercayaan diri dan keterampilan berbicara bahasa Indonesia merupakan
dua aspek penting dalam perkembangan siswa, terutama di tingkat Sekolah
Dasar. Kepercayaan diri berfungsi sebagai fondasi yang memungkinkan siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbicara, baik di dalam kelas maupun
di luar kelas. Penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri yang tinggi dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, karena siswa yang percaya diri
cenderung lebih berani untuk mengungkapkan pendapat dan ide mereka di
depan umum (Sitorus, 2023:133). Sebaliknya, siswa yang kurang percaya diri
sering kali mengalami kesulitan dalam berbicara, yang dapat menghambat

perkembangan keterampilan komunikasi mereka (Martono et al., 2021:212).

] dTure|sy 2jelg

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa adalah

dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar. Dukungan orang tua berperan

ISI9ATU

= penting dalam membangun rasa percaya diri siswa (Elvira & Pramudiani,
©.2022:78). Ketika siswa merasa dihargai, mereka lebih cenderung untuk terlibat
g dalam interaksi sosial dan berbicara di depan umum. Lingkungan sekolah yang
g positif dan mendukung juga berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan
Z diri siswa, sehingga mereka dapat mengatasi rasa cemas dan malu yang sering
g_;menghalangi mereka untuk berbicara (Dewi et al., 2021:47). Penelitian ini

2 berfokus pada siswa kelas V Sekolah Dasar, yang berada pada fase C dari

nery wise
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@
g kurikulum yang diterapkan di Indonesia, di mana siswa mulai mampu berpikir
: logis dan terlibat dalam interaksi sosial yang lebih kompleks (Kemdikbud,

'© 2024). Pada tahap ini, pengembangan keterampilan berbicara siswa menjadi

e

5 sangat penting.

Pada tahap ini, pengembangan keterampilan berbicara bahasa Indonesia

A1

C siswa menjadi sangat penting. Keterampilan berbicara tidak hanya melibatkan

z kemampuan untuk mengucapkan kata-kata, tetapi juga mencakup kemampuan

guntuk menyampaikan ide, berargumentasi, dan berkomunikasi secara efektif

= dengan orang lain (Habsy, 2023:155). Dukungan yang memadai dari orang tua

A dan lingkungan sekolah yang kondusif, siswa dapat lebih percaya diri dalam

g mengembangkan keterampilan berbicara mereka, yang pada gilirannya akan
membantu mereka dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan lebih baik di
berbagai situasi sosial.

Menurut Nursalim (2023: 51), dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar, guru perlu memahami bahwa perkembangan kognitif anak.
Pemahaman tersebut berimplikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.
Berlandaskan teori perkembangan kognitif, guru dapat menyajikan pajanan

" berbagai bentuk tuturan yang kaya dan bervariasi sesuai tahap perkembangan

é_" kognitif peserta didik, sehingga mampu menunjang kemampuan anak dalam

™ : : : : :
— menguasai keterampilan berbicara bahasa Indonesia secara tepat sesuai konteks

IS

& penggunaannya.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya penguasaan keterampilan
berbicara bagi siswa Sekolah Dasar khususnya di kelas tinggi, sebagai bagian
dari kompetensi komunikasi yang esensial dalam dunia pendidikan dan

kehidupan sehari-hari. Keterampilan berbicara bahasa Indonesia yang baik

0 AJISI3ATU) dTW

= memungkinkan siswa untuk mengungkapkan gagasan dengan jelas,

S

& berargumentasi secara logis, dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan

sosialnya. Namun, keterampilan ini tidak hanya bergantung pada aspek

Ag uey

o linguistik semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor kognitif dan psikologis,

- seperti kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri.

Nery wisey juie
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Kemampuan berpikir kritis berperan dalam membantu siswa menyusun

ABH @

pemikiran secara sistematis, menganalisis informasi, serta mengemukakan

dio

— pendapat dengan alasan yang kuat. Sementara itu, rasa percaya diri

e

5 memungkinkan siswa untuk berbicara dengan lebih lancar dan tanpa rasa takut
= dalam menyampaikan gagasan. Kedua faktor ini diyakini memiliki korelasi
=

C yang signifikan dengan keterampilan berbicara, sehingga perlu diteliti lebih

< lanjut untuk memahami sejauh mana pengaruhnya terhadap perkembangan

S

= kemampuan berbicara siswa.
2 Penelitian ini menjadi relevan dalam konteks pendidikan dasar di
A Indonesia karena menitikberatkan pada siswa kelas tinggi Sekolah Dasar di
g Kota Pekanbaru. Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang
ditemukan di atas penulis merasa ini menarik dan perlu dikaji. Penulis
bermaksud melakukan penelitian mengenai “Hubungan kemampuan berpikir
kritis dan rasa percaya diri dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia

siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pekanbaru Kota”.

B. Definisi Istilah
1. Keterampilan Berbicara
keterampilan berbicara dapat didefinisikan sebagai keterampilan
untuk menyampaikan informasi, ide, dan perasaan secara lisan dengan jelas
dan efektif.
2. Berpikir Kritis
berpikir kritis adalah suatu proses intelektual yang melibatkan
analisis, evaluasi, dan sintesis informasi untuk membuat keputusan yang
rasional dan reflektif. Keterampilan berpikir kritis menjadi sangat penting
karena membantu siswa tidak hanya dalam memahami materi pelajaran,
tetapi juga dalam mengembangkan kemampuan untuk menganalisis situasi,
mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan merumuskan argumen

yang logis.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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Rasa Percaya Diri

rasa percaya diri merupakan sikap positif yang mencerminkan
keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya, yang memungkinkan
mereka untuk bertindak tanpa kecemasan berlebihan, berinteraksi dengan

baik, serta memiliki motivasi untuk meraih tujuan hidup.

.- Identifikasi Masalah

Berdasarkan gejala dan uraian yang telah dituliskan, maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah:

Motivasi belajar sebagian siswa masih rendah sehingga keterlibatan dalam
kegiatan pembelajaran belum maksimal.

Interaksi antara siswa dalam kegiatan diskusi kelompok belum berjalan
secara efektif.

Strategi pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mendorong
keaktifan dan partisipasi seluruh siswa.

Siswa yang tingkat kemampuan berpikir kritis tergolong rendah cenderung
memiliki keterampilan berbicara yang tergolong rendah.

Siswa yang tingkat rasa percaya diri tergolong rendah cenderung memiliki
keterampilan berbicara yang tergolong rendah.

Siswa masih sering merasa gugup atau takut melakukan kesalahan ketika
diminta berbicara di hadapan teman-temannya.

Pelafalan adalah salah satu aspek yang sering menjadi masalah. Penelitian
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam
mengucapkan kata-kata dengan benar, yang dapat mengganggu pemahaman
pendengar.

Intonasi juga menjadi faktor penting dalam keterampilan berbicara. Intonasi
yang tepat dapat membantu menyampaikan emosi dan makna dalam
komunikasi. Namun, siswa sering kali tidak menyadari pentingnya intonasi
dan cenderung berbicara datar, yang membuat komunikasi mereka kurang

menarik.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

@

g 9. Siswa yang memiliki kosakata yang kaya cenderung lebih mampu
: mengekspresikan ide dan perasaan mereka dengan jelas. Namun, banyak
-§ siswa di Sekolah Dasar yang memiliki keterbatasan dalam kosakata, yang
; menghambat kemampuan mereka untuk berbicara dengan lancar.

= 10. Kelancaran berbicara juga menjadi tantangan bagi siswa. Banyak siswa
z merasa gugup atau tidak percaya diri saat berbicara di depan umum, yang
z dapat mengakibatkan kelancaran berbicara yang buruk.

%) 11. Ekspresi saat berbicara sangat penting untuk menarik perhatian pendengar.
2 Siswa sering kali kurang dalam hal ekspresi wajah dan gerakan tubuh saat
A berbicara, yang dapat mengurangi efektivitas komunikasi mereka.

©

c

D. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
dibatasi pada permasalahan yang berkaitan dengan hubungan antara
kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri dengan keterampilan berbicara
bahasa Indonesia siswa Sekolah Dasar. Pembatasan masalah ini memfokuskan
kajian pada kecenderungan rendahnya keterampilan berbicara siswa yang
dikaitkan dengan tingkat kemampuan berpikir kritis serta rasa percaya diri yang

7))
& dimiliki siswa. Aspek lain seperti motivasi belajar, interaksi antarsiswa, strategi

° pembelajaran tidak dijadikan fokus utama penelitian, melainkan dipandang

IS

sebagai faktor di luar cakupan penelitian. Pembatasan tersebut diharapkan

e

~ mampu mengarahkan penelitian agar lebih terfokus dan mendalam dalam

n

= mengkaji keterkaitan antara kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri

dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa sekolah dasar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan
di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat hubungan yang positif antara kemampuan berpikir kritis
dengan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah

Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota?
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©
g 2. Apakah terdapat hubungan yang positif antara rasa percaya diri dengan
: keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar
'§ Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota?
; 3. Apakah terdapat hubungan yang positif antara kemampuan berpikir kritis
=  dan rasa percaya diri secara bersama-sama dengan keterampilan berbicara
é Bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di kecamatan
=~  Pekanbaru Kota?
w
=
F.. Tujuan Penelitian
; Tujuan dari penelitian ini berpatokan pada rumusan masalah yang telah

o ditentukan oleh peneliti, terkait rumusan masalah yang telah ditentukan, maka

- tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis ada atau tidaknya hubungan yang positif antara kemampuan
berpikir kritis dengan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas
V Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota.

2. Menganalisis ada atau tidaknya hubungan yang positif antara rasa percaya
diri dengan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah

Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota.

@ 3. Menganalisis ada atau tidaknya hubungan yang positif antara kemampuan
f+¥]

=5 berpikir kritis dan rasa percaya diri secara bersama-sama dengan
:’T keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar
E_ Negeri di Kecamatan Pekanbaru Kota?

(]

=

£

G: Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan beragam manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis:
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi
perkembangan ilmu pengetahuan tentang korelasi kemampuan berpikir
kritis dan rasa percaya diri secara bersama-sama dengan keterampilan

berbicara Bahasa Indonesia.
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b. Mendorong atau menciptakan perubahan dalam pemahaman ilmiah ke

arah yang lebih positif dan bermanfaat bagi semua subjek yang terlibat

dalam penelitian, maupun diluar penelitian.

2. Manfaat praktis

a. Bagi lembaga, hasil penelitian memberikan peningkatan dan perubahan

pada kualitas manajemen pengajaran, peningkatan kinerja guru, serta
fasilitas dan infrastruktur di satuan pendidikan;

Bagi guru, Sebagai masukan alternatif untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam berbicara. Guru dapat menerapkan kebiasaan
siswa dalam kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri siswa;
Bagi siswa, Sebagai masukan dan saran untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam berbicara melalui kemampuan berpikir kritis
dan rasa percaya diri siswa;

Bagi peneliti, Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian
lebih lanjut yang berkaitan dengan korelasi kemampuan berpikir kritis
dan rasa percaya diri dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia

siswa Sekolah Dasar.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nery exsns Niny1deldio yey o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

BAB II
KAJIAN PUSTAKA

Keterampilan Berbicara

1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam
penguasaan bahasa yang sering dibahas oleh berbagai ahli. Menurut Bam
et.al, keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk menghasilkan bunyi
dengan artikulasi yang jelas, yang bertujuan untuk menyampaikan ide,
perasaan, dan keinginan kepada orang lain (Larosa & Iskandar, 2021:3730).
Hal ini sejalan dengan pandangan Ningsih (2023:1095) yang menekankan
bahwa keterampilan berbicara adalah bagian dari keterampilan berbahasa
yang mencakup menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Keterampilan berbicara tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis
dalam mengucapkan kata-kata, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif dalam konteks sosial.

Keterampilan berbicara adalah kemampuan yang sangat penting dalam
komunikasi, dan berbagai ahli telah memberikan definisi dan pandangan
yang beragam mengenai hal ini. Keterampilan berbicara mencakup
kemampuan untuk menyampaikan ide dan perasaan secara efektif, yang
sangat relevan dalam konteks pendidikan anak usia dini (Suryana &
Hijriani, 2021:1092). Taufik (2023:78) menambahkan bahwa berbicara
adalah kegiatan yang dilakukan setiap hari untuk mengomunikasikan ide
dan pendapat, dan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembicara
dan pendengarnya.

Menurut Hikmah (2022:15), Berbicara merupakan bentuk perilaku
manusia yang memanfaatkan faktor fisik, psikis, neurologis, semantik dan
linguistik secara ekstensif sehingga dapat dianggap sebagai alat yang sangat
penting menyampaikan informasi secara lisan kepada orang lain dan untuk
melakukan kontrol sosial. Gustiana (2022:20) juga memberikan pandangan,

keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan
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mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak,
kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada orang lain.

Secara keseluruhan, keterampilan berbicara dapat didefinisikan sebagai
keterampilan untuk menyampaikan informasi, ide, dan perasaan secara lisan
dengan jelas dan efektif. Pengembangan keterampilan ini melibatkan
berbagai pendekatan, termasuk pembelajaran yang kontekstual, dukungan
dari orang tua, dan pengalaman langsung yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan keterampilan

berbicara anak.

Tujuan Keterampilan Berbicara

Berbicara memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari.
Tarigan (2015:20) menyatakan berbicara adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan,
atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Proses belajar berbicara
di depan umum, siswa dapat melakukan kegiatan berkomunikasi secara
berkelompok, dua orang atau lebih dengan berlatih presentasi, saling
bertanya dan menjawab, memberi dan menerima tanggapan.

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi agar dapat
menyampaikan pikiran secara efektif. Abidin (2019:30) memaparkan
terdapat empat tujuan pembelajaran berbicara yang seharusnya dicapai
siswa di sekolah, yaitu membentuk kepekaan siswa terhadap sumber ide,
membangun kemampuan siswa menghasilkan ide, melatih keterampilan
berbicara untuk berbagai tujuan, dan membina kreativitas berbicara siswa.
Tujuan berbicara menurut Tarigan (2015:24) yaitu untuk menyampaikan
pikiran secara efektif, dan pembicara dapat memahami makna segala
sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Pada dasarnya berbicara mempunyai
tiga tujuan umum, yaitu memberitahukan dan melaporkan (fo inform),
menjamu dan menghibur (to entertain), membujuk, mengajak, mendesak,

dan meyakinkan (to persuade).
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Tujuan dari pembelajaran keterampilan berbicara adalah untuk melatih
siswa agar dapat menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan dengan
terampil (Sisi, 2024:28). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara bukan hanya sekadar kemampuan teknis, tetapi juga mencakup
aspek ekspresi diri dan kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Dalam
konteks ini, Firdaus menekankan bahwa keterampilan berbicara sangat
penting untuk membantu siswa berkomunikasi dan mengungkapkan ide
kepada orang lain (Rafitamara, 2022:48). Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan berbicara harus menjadi fokus dalam pendidikan bahasa, agar
siswa dapat berkomunikasi dengan baik dalam berbagai situasi.

Menurut Suryaningrum (2024:208), keterampilan berbicara tidak
hanya berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi kecemasan komunikasi
siswa. Hal ini sangat penting dalam konteks sosial dan akademik, di mana
komunikasi efektif menjadi kunci dalam membangun hubungan
interpersonal dan mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, Hapid (2023:268)
menekankan bahwa keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa
Arab mencakup kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis,
yang semuanya berkontribusi pada penguasaan bahasa secara keseluruhan.

Keterampilan berbicara sangat penting untuk membantu siswa dalam
berkomunikasi secara efektif dalam berbagai konteks (Yuliana, 2024:5369).
Rahiem dan Widiastuti (2020:36) juga menyoroti pentingnya keterampilan
berbicara dalam konteks mitigasi bencana, di mana kemampuan komunikasi
yang baik dapat membantu menyampaikan informasi penting kepada
masyarakat.

Tujuan keterampilan berbicara dalam pendidikan adalah untuk
mempersiapkan siswa agar mampu mengekspresikan ide, pendapat, dan
pengetahuan mereka secara lisan dengan percaya diri, serta untuk
membekali mereka dengan keterampilan komunikasi yang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari dan di dunia profesional (Rayhan, 2023:50).

Pengembangan keterampilan berbicara harus menjadi fokus dalam
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kurikulum pendidikan untuk memastikan siswa siap menghadapi tantangan
komunikasi di masa depan.

Secara keseluruhan tujuan keterampilan berbicara dalam pendidikan
adalah untuk mempersiapkan siswa agar mampu mengekspresikan ide,
pendapat, dan pengetahuan mereka secara lisan dengan percaya diri, serta
untuk membekali mereka dengan keterampilan komunikasi yang diperlukan

dalam kehidupan sehari-hari dan di dunia profesional.

Jenis-jenis Keterampilan Berbicara

Berbicara dapat dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu
berbicara formal dan informal. Keduanya memiliki karakteristik, konteks,
dan tujuan yang berbeda, yang mempengaruhi cara dan gaya berbicara
seseorang. Berbicara formal biasanya terjadi dalam konteks resmi, seperti
presentasi, rapat, atau acara-acara resmi lainnya. Penggunaan bahasa yang
baku dan struktur kalimat yang jelas sangat penting untuk memastikan
pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh audiens.

Menurut Muchlis (2024:15) keterampilan komunikasi dalam konteks
formal mencakup kemampuan untuk menyampaikan pesan secara
terorganisir dan efektif di hadapan audiens yang lebih besar. Pembicara
diharapkan untuk menggunakan kosakata yang tepat dan menghindari
bahasa gaul atau istilah yang tidak baku, sehingga komunikasi dapat
berlangsung dengan efektif dan profesional dalam berbicara formal (Aswin
& Nugraheni, 2022:187). Selain itu, berbicara formal sering kali melibatkan
persiapan yang matang dan penggunaan teknik public speaking yang baik,
seperti pengaturan intonasi dan penguasaan materi (Cahyani, 2023:29).

Panjaitan (2024:31) menekankan pentingnya kemampuan public
speaking dalam konteks formal, terutama di era digital saat ini, di mana
interaksi langsung semakin terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa berbicara
formal tidak hanya penting untuk komunikasi sehari-hari, tetapi juga untuk
kesuksesan individu dalam berbagai aspek kehidupan. Sebaliknya,

berbicara informal terjadi dalam konteks yang lebih santai dan akrab, seperti
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saat berbicara dengan teman atau keluarga. Penggunaan bahasa yang lebih
bebas dan tidak terikat pada aturan baku sering kali diperbolehkan.

Kedua jenis berbicara ini juga dapat mempengaruhi cara orang
berinteraksi dalam berbagai situasi sosial. Misalnya, dalam situasi formal,
individu mungkin merasa lebih cemas atau tertekan, terutama jika mereka
harus berbicara di depan audiens yang besar. Sebaliknya, dalam situasi
informal, orang cenderung merasa lebih rileks dan dapat berkomunikasi
dengan lebih bebas tanpa tekanan. Oleh karena itu, memahami perbedaan
antara berbicara formal dan informal sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi seseorang dalam berbagai konteks.

Secara keseluruhan, baik berbicara formal maupun informal memiliki
peran penting dalam komunikasi sehari-hari. Keduanya memerlukan
keterampilan yang berbeda dan dapat dipelajari serta ditingkatkan melalui
pengalaman dan latihan. Memahami konteks dan tujuan dari masing-masing
jenis berbicara, individu dapat berkomunikasi dengan lebih efektif dan

sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Indikator Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam
penguasaan bahasa yang harus dimiliki oleh siswa. Menurut para ahli,
keterampilan berbicara tidak hanya melibatkan kemampuan untuk
mengucapkan kata-kata, tetapi juga mencakup berbagai indikator yang
harus dicapai untuk memastikan komunikasi yang efektif. Fauzi (2023:852)
mengidentifikasi lima indikator keterampilan berbicara yang harus dikuasai
siswa, yaitu kelancaran berbicara, ketepatan pilihan kata, struktur kalimat,
intonasi, dan ekspresi. Hal ini sejalan dengan pandangan Anjelina dan
Tarmini (2022:7329) yang menekankan bahwa keterampilan berbicara
dinilai dari aspek kebahasaan dan non-kebahasaan, termasuk ketepatan
ucapan dan sikap saat berbicara.
Mutmainnah (2020:134-137) memberikan pendapat mengenai

indikator keterampilan berbicara, dijelaskan dalam uraian berikut ini:
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a. Lafal

Lafal dalam hal ini adalah pengucapan kata, di mana
penggunaannya haruslah sesuai dengan kaidah membaca yang baku,
sesuai dengan aturan bahasa di Indonesia. Ciri utama dari lafal yang
baku adalah jauh dari adanya pengucapan lafal daerah. Pelafalan perlu
diperhatikan mengingat setiap orang menggunakan bahasa daerah yang
berbeda-beda, sehingga perlu untuk menyatukan pada satu bahasa.
Aspek pelafalan di antaranya: 1) kejelasan vokal atau konsonan; 2)
ketepatan pengucapan; dan 3) tidak bercampur lafal daerah.

Intonasi

Penggunaan intonasi yang tepat akan menjadi daya tarik tersendiri
ketika kita menyampaikan informasi atau pesan kepada pendengar atau
audiens. Bahkan dalam beberapa kasus, intonasi menjadi penentu dalam
keefektifan bercerita. Suatu cerita akan menjadi kurang menarik ketika
penyampaiannya kurang menarik pula. Ada beberapa aspek yang harus
diperhatikan dalam intonasi, yaitu: 1) tinggi rendah suara; 2) tekanan
suku kata; dan 3) nada atau panjang pendek tempo.

Kosakata atau kalimat

Pemakaian kata yang tidak atau kurang tepat akan mempengaruhi
seberapa cepat sebuah maksud informasi dapat memaknai sebuah situasi
atau atau kondisi tertentu. Sebagaimana seorang murid yang
menceritakan sebuah kisah, haruslah sesuai dengan runtutan yang tepat,
yaitu dibuka dengan kalimat pembuka kemudian diikuti isi dari cerita
tersebut, baru kemudian membuat suatu kesimpulan serta
mengakhirinya dengan penutup. Ada beberapa aspek yang mendukung
pembentukan kosakata atau kalimat, yang di antaranya: 1) jumlah
kosakata; 2) terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup; 3)
saling koherensi; dan 4) hafalan.

Hafalan
Pendengar akan semakin mudah dalam menerima informasi dari

kita ketika apa yang kita sampaikan lancar. Artinya, tidak ada kendala



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

18

dalam masalah lupa akan teks atau isi dari apa yang harus dibicarakan.
Aspek yang mendukung poin ini, diantaranya: 1) teratur atau urut; 2)
kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) kelancaran.
e. Mimik atau ekspresi

Pada saat berbicara, kalimat seseorang akan lebih sampai pada
pendengar ketika bahasa tubuh turut membantu menjelaskannya. Salah
satunya adalah pergerakan wajah, yang sangat menunjang dalam
keefektifan berbicara. Selain berfungsi dalam membantu memperjelas
atau menghidupkan cerita, gerak-gerik dan mimik dapat menambah
kedekatan kita dengan pendengar. Adapun aspek-aspek yang
mendukung penggunaan mimik atau ekspresi, di antaranya: 1) gestur
atau gerak tubuh; 2) ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan.

Usman (2015:40) menjelaskan, secara garis besar ada dua faktor yang
dapat dijadikan indikator untuk mengukur kemampuan berbicara seseorang
yakni aspek kebahasan dan non kebahasaan. Aspek kebahasaan meliputi:
ketepatan pengucapan, penempatan tekanan, nada, sendi, durasi, yang
sesuai pilihan kata, dan ketepatan sasaran pembicaraan. Aspek non
kebahasaan meliputi: sikap tubuh, pandangan, bahasa tubuh, dan mimik
yang tepat, kesediaan menghargai pembicaraan maupun gagasan orang lain,
kenyaringan suara dan kelancaraan dalam pembicaraan dan relevansi,
penalaran, dan penguasaan topik tertentu

Berbicara adalah kegiatan sehari-hari yang penting untuk
mengkomunikasikan ide dan gagasan. la menekankan bahwa keterampilan
berbicara tidak hanya bermanfaat bagi pembicara tetapi juga dapat
menginspirasi pendengar (Taufik, 2023). Selain itu, Rahma (2024:20)
menambahkan bahwa faktor kebahasaan, seperti pelafalan dan pemilihan
kosakata, sangat mempengaruhi keterampilan berbicara siswa.

Brown dalam Setiyanti (2022:40) menyatakan bahwa penilaian dalam
kelas bahasa harus menggambarkan secara jelas setiap aspek yang dinilai.

Dalam penskoran yang dilakukan secara analitik, terdapat beberapa aspek
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berbicara yang dapat dinilai yaitu pelafalan, tata bahasa, kosakata,
kelancaran, dan pemahaman dan tugas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa secara garis besar ada dua faktor yang dapat dijadikan indikator
untuk mengukur kemampuan berbicara seseorang yakni aspek kebahasan
dan non kebahasaan. Pada dua faktor tersebut yang paling penting untuk
digunakan pada penelitian ini, yaitu 1) pelafalan; 2) intonasi; 3) kosakata

atau kalimat; 4) hafalan; dan 5) mimik atau ekspresi pembicara.

BY Kemampuan Berpikir Kritis

e

< 1. Pengertian Berpikir Kritis

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Berpikir kritis adalah suatu proses intelektual yang melibatkan
analisis, evaluasi, dan sintesis informasi untuk membuat keputusan yang
rasional dan reflektif. Berpikir kritis dalam konteks pendidikan menjadi
sangat penting karena membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan analitis yang diperlukan untuk memahami dan memecahkan
masalah kompleks. Menurut Ennis, berpikir kritis adalah pembuatan
keputusan yang masuk akal dan reflektif mengenai apa yang harus
dipercaya dan dilakukan, yang menekankan pentingnya
mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum mengambil kesimpulan
(Rahmawati, 2024:55).

Definisi berpikir kritis juga mencakup kemampuan untuk
mengevaluasi asumsi dan bias dalam argumen yang ada. Hal ini sejalan
dengan pandangan yang diungkapkan oleh Rahardhian (2022:90), yang
menyatakan bahwa berpikir kritis melibatkan proses reflektif yang
mendalam terhadap informasi dan argumen yang diterima. Fisher
menambahkan bahwa berpikir kritis adalah aktivitas terampil yang
memenuhi berbagai standar intelektual, seperti kejelasan dan relevansi,
yang diperlukan untuk mencapai pemahaman yang lebih baik (Apiati &
Hermanto, 2020:172).
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Berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menguji
hipotesis berdasarkan bukti dan kesimpulan yang telah diambil, serta
membuat penilaian yang logis dan etis (Suroiha et al., 2021:519). Berpikir
kritis tidak hanya melibatkan kemampuan untuk menganalisis informasi,
tetapi juga untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata, yang
menunjukkan pentingnya integrasi keterampilan berpikir kritis dalam
kurikulum pendidikan (Ayuningtyas et al., 2022:745).

Chairunnisa (2023:120) menambahkan bahwa kemampuan berpikir
kritis adalah proses berpikir yang terarah dan tepat dalam mengambil
keputusan. Ia menekankan bahwa keaktifan dalam proses pembelajaran
sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah. Pendapat ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis berhubungan erat dengan kemampuan kognitif
tingkat tinggi, seperti analisis dan evaluasi (Juliyantika & Batubara,
2022:4735). Kemampuan berpikir kritis tidak hanya penting dalam konteks
akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di mana individu
dihadapkan pada berbagai masalah yang memerlukan pemecahan yang logis
dan efektif.

Waskita (2024:1075) menyatakan bahwa berpikir kritis melibatkan
evaluasi mendalam terhadap informasi dan argumen untuk membuat
keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. Berpikir kritis juga
merupakan aktivitas kognitif yang melibatkan penggunaan pikiran secara
aktif. Berpikir kritis tidak hanya sekadar kemampuan untuk menganalisis,
tetapi juga mencakup refleksi terhadap tindakan sendiri dan orang lain
(Rima, 2024:757). Ini menunjukkan bahwa berpikir kritis adalah
kemampuan yang kompleks dan multidimensional, yang memerlukan
latihan dan pengembangan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, berpikir kritis adalah suatu proses intelektual
yang melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi untuk membuat
keputusan yang rasional dan reflektif. Keterampilan berpikir kritis menjadi

sangat penting karena membantu siswa tidak hanya dalam memahami
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materi pelajaran, tetapi juga dalam mengembangkan kemampuan untuk
menganalisis situasi, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan
merumuskan argumen yang logis. Siswa dapat mengidentifikasi masalah
kompleks dalam kehidupan sehari-hari, mengevaluasi solusi yang mungkin,
dan memilih tindakan yang paling tepat berdasarkan bukti dan alasan yang

kuat dengan berpikir kritis.

Tujuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting yang
diharapkan dapat dikembangkan dalam pendidikan modern. Menurut
beberapa ahli, tujuan berpikir kritis mencakup berbagai aspek yang
berhubungan dengan kemampuan analisis, evaluasi, dan pengambilan
keputusan yang rasional. Fanani (2024:541) yang menyatakan bahwa
berpikir kritis merupakan bagian integral dari Kurikulum Merdeka di
Indonesia, di mana siswa diharapkan dapat membuat keputusan yang logis
dan terukur.

Ketertarikan untuk memperbaiki diri syarat utama untuk disposisi
berpikir kritis, dalam menentukan fenomena baru. Hubungan antara
disposisi kritis dalam penggunaan keterampilan berpikir kritis akan
membawa kita semua menuju cara berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah selalu dikaitkan dengan kompetensi,
kreativitas khususnya dikalangan ilmiah dan para siswa (Qiang et al.,
2020:95).

Fitriani (2023:68) menambahkan bahwa berpikir kritis juga berfungsi
sebagai proses perkembangan kognitif yang melibatkan identifikasi,
analisis, dan pemecahan masalah, yang semuanya merupakan komponen
penting dalam mencapai kesuksesan akademis dan profesional.
Pengembangan kemampuan berpikir kritis adalah tujuan utama dalam
pembelajaran sains, di mana siswa diharapkan dapat menggunakan cara
berpikir yang kompleks untuk memahami konsep-konsep ilmiah (Qirani,

2023:137).
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Rachmadani (2023:1214) juga mencatat bahwa berpikir kritis
merupakan keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran,
termasuk dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Siswa dapat membangun
pola pikir yang logis dan sistematis, yang sangat diperlukan dalam
memahami dan menganalisis teks dengan berpikir kritis. Keterampilan ini
juga berkontribusi pada kemampuan siswa untuk berargumentasi dan
menyampaikan pendapat secara efektif dalam diskusi kelas.

Tujuan berpikir kritis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah
untuk membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi teks dengan cara yang logis
dan sistematis. Penerapan berbagai model pembelajaran yang aktif dan
partisipatif, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang
akan bermanfaat tidak hanya dalam konteks akademis, tetapi juga dalam
kehidupan sehari-hari.

Berpikir kritis jika dihubungkan dengan Taksonomi Bloom adalah
berpikir secara tingkat tinggi yaitu HOTS (high order thinking skills).
Bagaimana seseorang mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan. Hal ini erat kaitannya dengan soft skill yang sangat hangat
diperbincangkan dunia. Secara keseluruhan, tujuan berpikir kritis dalam
pendidikan adalah untuk membekali siswa dengan keterampilan yang
diperlukan untuk menganalisis informasi, membuat keputusan yang tepat,
dan beradaptasi dengan berbagai situasi. Pengembangan kemampuan
berpikir kritis harus menjadi fokus utama dalam kurikulum pendidikan di

semua tingkat.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah kemampuan multifaset yang telah menarik
perhatian signifikan dalam wacana pendidikan. Berbagai ahli telah
mengusulkan indikator yang berbeda untuk mendefinisikan dan mengukur
kemampuan berpikir kritis. Sintesis ini akan mengeksplorasi indikator

berpikir kritis sebagaimana diartikulasikan oleh beberapa sarjana, yang
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diambil dari berbagai penelitian untuk memberikan gambaran umum yang
komprehensif. Kerangka dasar untuk memahami berpikir kritis disediakan
oleh Facione, yang mengidentifikasi enam indikator utama: interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri (Muslim,
2023:135). Indikator-indikator ini berfungsi sebagai panduan komprehensif
untuk menilai keterampilan berpikir kritis di berbagai konteks pendidikan.

Shabrina (2023:226) menyoroti dua belas indikator berpikir kritis,
yang selanjutnya dikategorikan ke dalam lima indikator utama: klarifikasi
dasar, dasar pengambilan keputusan, inferensi, klarifikasi lanjutan, dan
justifikasi. Kategorisasi ini menggarisbawahi kompleksitas berpikir kritis
dan perlunya pendidik untuk mengadopsi pendekatan multifaset guna
meningkatkan keterampilan ini di kalangan siswa. Studi tersebut
menunjukkan bahwa siswa sering kali kesulitan dengan indikator-indikator
ini, khususnya dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi, yang
sangat penting untuk pemecahan masalah yang efektif.

Darmawan (2022:174) lebih jauh menekankan pentingnya indikator-
indikator tertentu, dengan mengidentifikasi bahwa siswa menunjukkan
berbagai tingkat kemahiran dalam keterampilan berpikir kritis, khususnya
dalam menganalisis pertanyaan dan mengidentifikasi asumsi. Temuan
mereka mengungkapkan bahwa meskipun siswa unggul dalam beberapa
bidang, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam kemampuan mereka
untuk terlibat dengan tugas-tugas berpikir kritis yang lebih kompleks. Hal
ini menyoroti perlunya strategi pengajaran yang terarah yang dapat
mengatasi kekurangan-kekurangan ini dan mendorong pemahaman yang
lebih kuat tentang berpikir kritis.

Wulandari & Warmiv (2022: 445) tentang masalah terkait PISA
mengidentifikasi empat komponen penting berpikir kritis: interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi. Komponen-komponen ini sangat penting
untuk menilai kemampuan siswa dalam mengatasi masalah yang kompleks
dan mencerminkan konsensus yang lebih luas di antara para pendidik

mengenai aspek-aspek mendasar dari berpikir kritis.
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Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, terutama dalam konteks pengembangan keterampilan berbahasa
dan bernalar siswa. Berdasarkan penjelasan indikator-indikator berpikir
kritis di atas, Aspek kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan pendapat Jacob dan Sam dalam Kusnawan
(2021:24)  yaitu; 1) Merumuskan pokok-pokok  permasalahan
(clarification); 2) Kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan
argument yang benar (assesment); 3) Menarik kesimpulan dengan jelas dan
logis (inference); 4) Menyelesaikan dan memecahkan masalah dengan

beragam alternatif penyelesaian (strategy/tactic).

. Rasa Percaya Diri

1. Pengertian Rasa Percaya Diri

Rasa percaya diri merupakan sikap atau perasaan yakin yang
mendalam terhadap kemampuan diri sendiri. Keyakinan ini membebaskan
individu dari kecemasan berlebihan dalam bertindak, memungkinkan
mereka untuk mengejar hal-hal yang disukai, dan bertanggung jawab atas
konsekuensi dari perbuatan mereka (Turi et al., 2023:267). Individu yang
percaya diri cenderung hangat dan sopan dalam berinteraksi, mampu
menerima dan menghargai orang lain, serta memiliki dorongan kuat untuk
berprestasi dan mengenali kekuatan serta kelemahan yang dimilikinya.

Rasa percaya diri juga dapat dipahami sebagai keyakinan seseorang
terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya, yang memotivasinya
untuk mencapai berbagai tujuan dalam hidup (Czeranowska &
Winogrodzka, 2022:241). Keyakinan ini bukan hanya tentang merasa
mampu, tetapi juga tentang memiliki ekspektasi positif terhadap hasil dari
usaha yang dilakukan (Shapiro et al., 2021:5)

Rasa percaya diri adalah sikap positif yang memungkinkan individu
untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri sendiri dan
lingkungan atau situasi yang dihadapi (Britton et al., 2022:189). Rasa

percaya diri memfasilitasi pandangan yang optimis dan konstruktif, yang
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pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan
kemampuan adaptasi individu dalam berbagai konteks.

Menurut Lauster dalam Hidayati & Savira (2021:5) mengatakan
bahwa kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman hidup yang memiliki
aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang
sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai
kehendak, gembira optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab.
Menurut Andiwijaya & Liauw (2020:1699) bahwa orang yang memiliki
rendahnya kepercayaan diri akan melewatkan kesempatan-kesempatan
yang ada dalam kehidupan ini, misalnya pekerjaan. Kepercayaan diri rendah
juga membuat seseorang besikap gugup, cemas, sulit berinteraksi sosial dan
tidak dapat menemukan konsep diri.

Secara keseluruhan, rasa percaya diri merupakan sikap positif yang
mencerminkan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya, yang
memungkinkan mereka untuk bertindak tanpa kecemasan berlebihan,
berinteraksi dengan baik, serta memiliki motivasi untuk meraih tujuan
hidup. Kepercayaan diri tidak hanya melibatkan perasaan mampu, tetapi
juga ekspektasi positif terhadap hasil yang dicapai melalui usaha yang
dilakukan. Siswa yang memiliki rasa percaya diri dapat mengembangkan
penilaian yang lebih baik terhadap diri sendiri dan lingkungan, yang pada
akhirnya berdampak positif pada kesejahteraan psikologis serta kemampuan

beradaptasi dalam berbagai situasi kehidupan.

Indikator Rasa Percaya Diri

Rasa percaya diri merupakan aspek penting dalam perkembangan
individu, yang tercermin dalam berbagai indikator yang memengaruhi
bagaimana seseorang berinteraksi dengan dunia sekitarnya. Memahami dan
mengembangkan indikator-indikator ini dapat membantu individu
mencapai potensi penuh mereka dan meraih kesuksesan dalam berbagai
aspek kehidupan. Menurut Lauster (dalam Yusrah, 2022:60) ada beberapa

aspek kepercayaan diri yang positif antara lain:
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Keyakinan Kemampuan Diri

Individu yang memiliki keyakinan akan kemampuan dirinya maka
ia akanmenyadarinya. Memahami dan mengenal kemampuan diri itu
sangatlah pentingkarena karena manusia memiliki fungsi yakni
makhluk sosial yangberada danmenjalin sebuah hubungan di tengah
masyarakat guna untuk melakukan danmenggerakan hal-hal baik
dengan mengenal dan memahami akan kemampuan diriakan
memberikan keyakinan dan kepercayaan diri seorang individu
dalammenjalankan berbagai peran dan fungsi sebagai makhluk sosial.
Optimis

Optimis merupakan sikap positif terhadap seseorang dan
berpandangan baik dalam menghadapi segala macam hal atau masalah.
Individu memiliki sikap optimis dalam dirinya akan berani mencoba
sesuatu hal yang baru.
Objektif

Objektif merupakan suatu sikap yang memandang segala sesuatu
atau masalah- masalah sesuai dengan kebenaran yang semestinya,
bukan menurut pribadi atau menurut diri orang lain.
Bertanggung Jawab

Bertanggung jawab adalah sikap ketersediaan individu yang
menjalani konsekuensi terhadap apa yang telah dilakukan, sehingga
dapat berani menghadapi tantangan kehidupan.
Rasional

Rasional adalah suatu sikap yang dilakukan berdasarkan
pertimbangan dan pemikiran yang logis dan sesuai dengan logika dan
akal sehat manusia. dalam hal imi seseorang cenderung menyelesaikan
masalahnya menggunakan kemampuan berfikir dan menggunakan akal
pikiran dari pada batin dan perasaannya.
Realistis

Realistis adalah suatu sikap dan cara berpikir yang penuh dengan

perhitungan dan kehatian-hatian sehingga dapat sesuai dengan
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kemampuan, sehingga gagasan atau pendapat yang akan diajukan bukan
hanya angan-angan dan mimpi belaka melainkan sebuah kenyataan dan
kebenaran semestinya.

Selanjutnya indikator kepercayaan diri menurut Hendriana et al.

(2017:198):

1)

2)

3)

4)

Percaya pada kemampuan diri sendiri

Kepercayaan diri merupakan keyakinan atas kemampuan diri
sendiri terhadap segala fenomena yang terjadi berhubungan dengan
kemampuan individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena
tersebut. Hal ini akan membuat peserta didik selalu yakin atas apa yang
dikerjakannya sendiri terutama dalam menyelesaikan permasalahan.
Siswa yang percaya diri yakin dengan kemampuannya untuk mencapai
tujuan.
Membuat keputusan secara mandiri

Kemampuan untuk menentukan sebuah keputusan terhadap diri
sendiri tanpa adanya keterlibatan orang lain. Sebelum mengambil
keputusan, seseorang boleh meminta saran atau nasihat kepada orang
yang lebih berpengalaman dan pada akhirnya harus berani mengambil
keputusan dengan pertimbangan yang matang.
Optimis

Sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu berpandangan
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya.
Seseorang harus mengenal terlebih dahulu kelebihan dan kekurangan
yang ada pada dirinya. Fokus utama seseorang harus pada kelebihannya
agar dapat mengasah dan mengoptimalkan kelebihannya tersebut
menjadi lebih baik lagi, karena jika terlalu sibuk dengan kekurangan
akan timbul rasa rendah diri.
Berani mengungkapkan pendapat

Seorang individu berani dalam melakukan hal-hal baru yang
positif, misalnya berani mengajukan pertanyaan ketika merasa belum

jelas dan berani mengemukakan pendapat di muka umum.
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Kesimpulan mengenai indikator rasa percaya diri mencakup beberapa
aspek penting yang saling mendukung dalam membangun kepercayaan diri
individu. Keyakinan kemampuan diri menjadi fondasi utama yang
mendorong seseorang untuk percaya bahwa mereka mampu menghadapi
tantangan. Sikap optimis membantu individu melihat peluang dan
kemungkinan positif dalam setiap situasi, sementara objektivitas
memungkinkan mereka untuk menilai diri dan situasi secara adil tanpa
dipengaruhi oleh emosi. Bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan
yang diambil menunjukkan kedewasaan dan komitmen, sedangkan

pendekatan rasional dalam berpikir dan bertindak membantu individu

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

membuat keputusan yang tepat berdasarkan fakta dan logika.

D. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia serta Kaitannya dengan Keterampilan
Berbicara Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting

dalam pengembangan keterampilan berbicara siswa di tingkat Sekolah Dasar.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu dari empat keterampilan

berbahasa yang meliputi mendengarkan, membaca, dan menulis. Dalam

5

-

konteks pendidikan, keterampilan berbicara tidak hanya sekadar kemampuan
untuk berbicara, tetapi juga mencakup kemampuan untuk berkomunikasi secara

efektif dan menyampaikan ide dengan jelas. Oleh karena itu, pengajaran Bahasa

P

ndonesia harus dirancang dengan baik agar dapat meningkatkan keterampilan

) dTwrejsy aje

u
on

erbicara siswa secara optimal (Puspita et al., 2023:494).

Konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, penting untuk menciptakan

AJISI3A

- suasana yang mendukung bagi siswa untuk berlatih berbicara. Hal ini mencakup
menciptakan lingkungan yang aman dan positif, di mana siswa merasa nyaman
untuk berbicara tanpa takut akan penilaian negatif. Penelitian menunjukkan
ahwa sikap percaya diri dan semangat siswa sangat mempengaruhi

eterampilan berbicara mereka (Ulfah et al., 2023:90). Oleh karena itu, guru

T~ o

erlu memberikan dorongan dan dukungan kepada siswa untuk meningkatkan

rasa percaya diri mereka dalam berbicara.

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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Akhirnya, evaluasi dan umpan balik yang tepat juga merupakan bagian

ABH @

penting dari proses pembelajaran keterampilan berbicara. Guru perlu

dio

— melakukan penilaian yang objektif terhadap keterampilan berbicara siswa dan

e

5 memberikan umpan balik yang konstruktif untuk membantu mereka
= memperbaiki kemampuan berbicara mereka. Dengan demikian, siswa dapat
=

< memahami kekuatan dan kelemahan mereka dalam berbicara, serta area yang

< perlu ditingkatkan.
w

=
2]

@ Karakteristik Siswa Kelas V di Sekolah Dasar

= Menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget, siswa kelas 5 Sekolah

g Dasar berada pada tahap operasional konkret, yang berlangsung antara usia 7
hingga 11 tahun. Pada tahap ini, anak-anak mulai mampu berpikir logis tentang
objek dan situasi yang konkret, tetapi masih kesulitan dengan konsep abstrak.
Mereka dapat memahami konsep dasar seperti klasifikasi, pengurutan, dan
pemecahan masalah yang lebih kompleks dibandingkan dengan tahap
sebelumnya, yaitu praoperasional (Santosa et al., 2022:5761).

Karakteristik utama dari siswa kelas 5 adalah kemampuan mereka untuk
melakukan operasi mental yang lebih kompleks. Mereka dapat memahami
ghubungan sebab-akibat dan mampu menerapkan logika dalam situasi nyata

; (Hidayattullah, 2023:6888). Misalnya, mereka dapat memahami bahwa jika A

g lebih besar dari B, dan B lebih besar dari C, maka A juga lebih besar dari C. Hal

g, . . . g »
~ ini menunjukkan bahwa mereka mulai mengembangkan kemampuan berpikir

n

= kritis dan analitis (Yunaini & Winingsih, 2022:81). Selain itu, anak-anak pada

I

usia ini mulai menunjukkan kemampuan untuk berpikir secara sistematis dan

=

enyusun rencana untuk menyelesaikan tugas yang lebih rumit (Magdalena,
2023:2225).

Perkembangan kognitif siswa kelas 5 juga dipengaruhi oleh lingkungan

sosial dan pendidikan mereka. Interaksi dengan teman sebaya dan guru sangat

penting dalam membentuk cara berpikir mereka. Melalui diskusi kelompok dan

: kegiatan kolaboratif, siswa dapat belajar dari perspektif orang lain, yang

memperkaya pemahaman mereka (Amanaturrakhmah, 2022:158).

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA
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Penting untuk dicatat bahwa meskipun anak-anak di kelas 5 memiliki

ABH @

o kemampuan kognitif yang lebih baik, mereka masih memerlukan dukungan

© dalam mengembangkan keterampilan ini. Pembelajaran yang berfokus pada
©
5 pengalaman

::menginternalisasi konsep-konsep yang lebih kompleks. Misalnya, kegiatan
=

langsung dan  eksplorasi dapat membantu mereka
C praktis seperti eksperimen sains atau proyek berbasis masalah dapat
< merangsang pemikiran kritis dan kreativitas mereka (Handayani, 2023:774).
w

= Pendidikan yang efektif harus mempertimbangkan karakteristik perkembangan

& kognitif siswa kelas 5 untuk memfasilitasi pembelajaran yang optimal.
A

A Pada tahap ini, siswa mulai mampu berpikir logis dan terlibat dalam
j4Y]
(=

interaksi sosial yang lebih kompleks, yang sangat mendukung pengembangan
keterampilan berbicara mereka (Nuryati & Darsinah, 2021:156). Keterampilan
berbicara tidak hanya melibatkan kemampuan untuk mengucapkan kata-kata,
tetapi juga mencakup kemampuan untuk menyampaikan ide, berargumentasi,

dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain.

F. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan menjadi landasan penting dalam suatu kajian

berbicara siswa

variabel berpikir
kritis

wn

-, . . .

® ilmiah karena memberikan gambaran mengenai temuan-temuan sebelumnya

@

— yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Melalui telaah terhadap penelitian

=

g terdahulu, peneliti dapat memahami posisi penelitian yang dilakukan,

- ..

~ menemukan persamaan maupun perbedaan fokus kajian, serta memperkuat

G o, . . . .-, .

=_dasar teoritis dan empiris penelitian.

<

4

w Tabel I1.1 Meta Analisis Penelitian

|

g [A B C D E F G
Variabel Variabel Metode

o . .

=l No Referensi Bebas Terikat Penelitian Hasil Kelemahan

ch 1. Prasatyo et al. Penguasaan Keterampilan | Kuantitatif Penguasaan tata Analisis pengaruh

— (2021) tata bahasa, berbicara korelasional | bahasa dan penguasaan tata

;: berpikir kritis berpikir kritis bahasa

=] berpengaruh menunjukkan

9p] signifikan secara | kontribusi yang

Lg simultan dan relatif lebih

g parsial terhadap rendah

o) keterampilan dibandingkan

R

%]

W

i

=

-~

|kl

j+¥]

o
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B C D E F G
Kirana et al. Penguasaan Keterampilan | Kuantitatif Terdapat Instrumen
(2023) kosakata, berbicara korelasional | hubungan positif | penelitian belum

percaya diri dan signifikan dijelaskan secara
antara rinci pada bagian
penguasaan validitas dan
kosakata, reliabilitas
percaya diri, dan
keterampilan
berbicara
Hayati et al. Kepercayaan | Kemampuan | Kuantitatif Kepercayaan diri | Fokus penelitian
(2024) diri public korelasional | memiliki lebih menekankan
speaking hubungan kuat hubungan
dan signifikan antarvariabel
dengan tanpa analisis
kemampuan proses
public speaking pembelajaran
siswa secara mendalam
Wahyuningasti | Rasa percaya | Keterampilan | Kuantitatif | Rasa percaya diri | Desain penelitian
et al. (2022) diri berbicara berpengaruh belum
positif dan menggambarkan
signifikan dinamika
terhadap perkembangan
keterampilan keterampilan
berbicara siswa berbicara
Ain (2024) Faktor Keterampilan | Kualitatif Faktor internal Penyajian hasil
internal dan berbicara deskriptif dan eksternal masih bersifat
eksternal berperan penting | deskriptif tanpa
dalam kekuatan
keterampilan hubungan
berbicara siswa numerik
Tarigan et al. Keterampilan | Proses Studi Keterampilan Kajian bersifat
(2023) berbahasa pembelajaran | literatur berbahasa konseptual tanpa
merupakan data empiris
landasan penting | lapangan
dalam
pembelajaran
dan komunikasi
siswa
Lubis et al. Kemampuan | Pembelajaran | Deskriptif Kemampuan Penelitian
(2020) berpikir kritis | Bahasa kuantitatif berpikir kritis menekankan
Indonesia siswa berada pemetaan
pada kategori kemampuan tanpa
sedang pengujian
berdasarkan hubungan
indikator antarvariabel
penilaian
Rahmawati et Kecerdasan Keterampilan | Kuantitatif | Kecerdasan Pembahasan hasil
al. (2021) interpersonal, | berbicara korelasional | interpersonal dan | belum disertai
percaya diri percaya diri contoh
berkontribusi implementasi
signifikan pembelajaran
terhadap secara rinci
keterampilan
berbicara
Jaya et al. Kepercayaan | Kemampuan | Kuantitatif Terdapat Analisis data
(2020) diri berbicara korelasional | hubungan terbatas pada uji

signifikan antara
kepercayaan diri

korelasi sederhana
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©

L A B C D E F G

j4Y]

= dan kemampuan

o berbicara siswa

—- | 10. | Novita et al. Pendekatan Kemampuan | Kualitatif Pendekatan Belum
-2_ (2025) restitusi berbicara restitusi menyajikan

[4)] berdampak perbandingan

3 positif terhadap hasil secara

— keberanian dan kuantitatif

== keaktifan siswa

~ dalam berbicara

| 11. | Septiaetal. Kepercayaan | Kemampuan | Kuantitatif | Kepercayaan diri | Kekuatan

== (2021) diri komunikasi korelasional | berhubungan hubungan berada
z signifikan pada kategori

o dengan sedang

c kemampuan

w o

== komunikasi

o)) siswa

>3] 12. | Mustafafi et Motivasi, Keterampilan | Kualitatif Faktor internal Data lebih

= al. (2023) percaya diri, berbicara deskriptif dan eksternal menekankan hasil
Q lingkungan memengaruhi observasi tanpa
= keterampilan pengujian statistik

berbicara siswa

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu, novelty
(kebaruan) penelitian ini terletak pada pengintegrasian dua variabel kognitif dan
afektif, yaitu kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri, dalam satu model
analisis yang secara simultan dikaitkan dengan keterampilan berbicara Bahasa
Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar. Penelitian sebelumnya umumnya

g.? menelaah keterampilan berbicara secara parsial, seperti dikaitkan dengan

-~ . .
® penguasaan tata bahasa, kosakata, kepercayaan diri saja, kecerdasan

S

[

interpersonal, atau faktor-faktor determinan secara deskriptif.

Kebaruan lainnya terletak pada konteks dan subjek penelitian, yaitu

N >rure

siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Pekanbaru Kota, yang

-hingga saat ini masih relatif jarang dikaji secara komprehensif. Penelitian-

SIQATIU

I

penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan pada satuan sekolah tertentu, kelas

.~

A

o tertentu, atau wilayah yang terbatas. Penelitian ini tidak hanya memperkaya
g“ bukti empiris mengenai hubungan kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya
;? diri dengan keterampilan berbicara, tetapi juga memberikan gambaran
33 kontekstual yang lebih spesifik dan relevan bagi pengembangan pembelajaran

?:_ Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

I
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©
(g Kerangka Pikir

-~

o Kerangka berpikir merupakan alat penting dalam penelitian yang
© digunakan untuk memahami keterkaitan antar variabel. Berikut merupakan

©

5 kerangka berpikir pada penelitian ini:

z Bagan II. 1. Kerangka Berpikir Penelitian

z

w Riset di Lapangan < > Kajian Teori

=

2]

=

©

©

= Masalah pada Keterampilan

Berbicara Bahasa Indonesia

/\»

Rasa Percaya Diri

Berpikir Kritis

Berbicara Bahasa Indonesia

i

Analisis

i

Hubungan Antar Variabel

Kerangka berpikir diawali dari riset di lapangan dan kajian teori yang
saling berkaitan. Kedua komponen tersebut menjadi dasar untuk memahami
kondisi nyata siswa serta landasan konseptual yang relevan dengan variabel
penelitian. Tahapan ini mengarahkan fokus penelitian pada keterampilan
berbicara bahasa Indonesia sebagai variabel terikat.

Keterampilan berbicara bahasa Indonesia dihubungkan dengan dua

variabel bebas, yaitu kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri. Bagan

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berperan dalam
mengembangkan kemampuan siswa mengolah ide, menyusun argumen, dan
menyampaikan pendapat secara logis, sedangkan rasa percaya diri
memengaruhi keberanian, kelancaran, dan kejelasan siswa ketika berbicara.
Kedua variabel tersebut tidak hanya berpengaruh secara terpisah, tetapi juga
saling melengkapi dalam menunjang keterampilan berbicara Bahasa
Indonesia siswa, sehingga kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri
secara bersama-sama diduga memiliki hubungan yang signifikan dengan
keterampilan berbicara bahasa Indonesia.

Hubungan antar variabel selanjutnya dikaji melalui tahap analisis.
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir
kritis dengan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa, hubungan rasa
percaya diri dengan keterampilan berbicara Bahasa Indonesia siswa, serta
hubungan kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri secara bersama-
sama dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa. Hasil analisis
tersebut diharapkan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
keterkaitan antar variabel penelitian pada siswa kelas V di Sekolah Dasar

Negeri Kecamatan Pekanbaru Kota.

onsep Operasional

Keterampilan Berbicara
Indikator keterampilan berbicara yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Pelafalan, Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelafalan, di
antaranya: 1) kejelasan vokal atau konsonan; 2) ketepatan pengucapan;
dan 3) tidak bercampur lafal daerah.

b. Intonasi, Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam intonasi,
yaitu: 1) tinggi rendah suara; 2) tekanan suku kata; dan 3) nada atau
panjang pendek tempo.

c. Kosakata/kalimat, Ada beberapa aspek yang mendukung pembentukan

kosakata atau kalimat, yang di antaranya: 1) jumlah kosakata; 2)
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terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup; 3) saling
koherensi; dan 4) hafalan.

Kelancaran, Aspek yang mendukung poin ini, diantaranya: 1) teratur
atau urut; 2) kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) tidak terbata-bata.
Mimik/ekspresi, Adapun aspek-aspek yang mendukung penggunaan
mimik atau ekspresi, di antaranya: 1) gestur atau gerak tubuh; 2)

ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan.

Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator keterampilan berbicara yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a.

Merumuskan pokok-pokok permasalahan, terbagi menjadi 2 pokok soal
yaitu Mengidentifikasi pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis pada
materi “Mencari Informasi dari Teks Bacaan” dan dapat menuliskan
makna permasalahan dengan benar dan tepat “Menganalisis Unsur
Intrinsik Cerita”.

Kemampuan memberikan alasan untuk menghasilkan argumen yang
benar, terbagi menjadi 1 (satu) pokok soal yaitu mengemukakan
argumen berdasarkan fakta dari teks bacaan pada materi “Membuat Teks
Argumentasi Sederhana”.

Menarik kesimpulan dengan jelas dan logis, terbagi menjadi 1 (satu)
pokok soal yaitu menyimpulkan pesan moral dari cerita rakyat yang
dibaca pada materi “Membaca Cerita Rakyat”.

Menyelesaikan dan memecahkan masalah dengan beragam alternatif,
terbagi menjadi 1 (satu) pokok soal yaitu menyusun beberapa solusi dari

permasalahan yang ditemukan dalam teks nonfiksi.

Rasa Percaya Diri

Kepercayaan diri merupakan salah satu faktor penting dalam

pengembangan pribadi yang berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang

dalam berbagai aspek kehidupan. Individu yang memiliki kepercayaan diri
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cenderung lebih berani menghadapi tantangan, mengambil keputusan, dan

mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Kepercayaan diri dapat diukur

melalui beberapa indikator utama, yaitu:

a.

Keyakinan akan Kemampuan Diri, adapun aspek-aspek yang
mendukung yaitu Memiliki sikap yakin dengan hasil pekerjaan diri
sendiri dan Memiliki konsep diri yang positif.

Optimis, adapun aspek-aspek yang mendukung yaitu Menghargai hasil
pekerjaan sendiri, Percaya diri dalam melakukan sesuatu dan Memiliki
kemampuan komunikasi dan bersosialisasi

Obyektif, adapun aspek-aspek yang mendukung yaitu toleransi, Mampu
menerima kritik dan saran dan Bersikap positif ketika dihadapkan oleh
berbagai masalah.

Bertanggung jawab, adapun aspek-aspek yang mendukung yaitu Berani
dalam menghadapi berbagai situasi dan menerima konsekuensinya dan
Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan

Rasional, adapun aspek-aspek yang mendukung yaitu Mampu berpikir
logis terhadap suatu masalah yang dihadapi dan Sanggup menetralisasi

ketegangan dalam berbagai kondisi.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis disusun pada jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan

deduktif. Kandungan makna hipotesis yaitu sesuatu yang dianggap benar tapi
_tetap harus terbukti kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

=Ho  Tidak terdapat hubungan yang positif antara kemampuan

berpikir kritis dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru

Kota.
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Terdapat hubungan yang positif antara kemampuan berpikir
kritis dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota.
Tidak terdapat hubungan yang positif antara rasa percaya diri
dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota.

Terdapat hubungan yang positif antara rasa percaya diri dengan
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota.

Tidak terdapat hubungan yang positif antara kemampuan
berpikir kritis dan rasa percaya diri secara bersama-sama dengan
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota.

Terdapat hubungan yang positif antara kemampuan berpikir
kritis dan rasa percaya diri secara bersama-sama dengan
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa kelas V Sekolah

Dasar Negeri di kecamatan Pekanbaru Kota.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penggunaan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dalam
penelitian ini dipertimbangkan karena karakteristik variabel yang diteliti

memungkinkan untuk dinyatakan dalam bentuk data numerik dan dianalisis

S NINn YI1Ferdioyeq o

= menggunakan teknik statistik. Sugiyono (2022:15) menjelaskan bahwa

=~ pendekatan kuantitatif menekankan pada penggunaan data berupa angka yang

A dianalisis secara statistik untuk melihat kecenderungan dan hubungan antar

g variabel. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian ilmiah yang dilakukan
secara sistematis terhadap fenomena serta hubungan antar variabel, sehingga
pendekatan ini dinilai relevan untuk mengkaji keterkaitan kemampuan berpikir
kritis, rasa percaya diri, dan keterampilan berbicara siswa.

Desain korelasional dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengkajian
hubungan antar variabel tanpa memberikan perlakuan tertentu kepada subjek
penelitian. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2022:187) yang
menyatakan bahwa penelitian korelasional bertujuan untuk mengidentifikasi

& hubungan dan tingkat korelasi antara dua variabel atau lebih. Oleh karena itu,

desain korelasional dipandang sesuai untuk menelaah hubungan antara

kemampuan berpikir kritis (X1) dan rasa percaya diri (X2) dengan keterampilan

dTUIR[S] 3}B)S

“berbicara siswa (Y), baik secara parsial maupun secara bersama-sama, tanpa

_bermaksud menetapkan hubungan sebab-akibat.

Bagan III.1 Desain Penelitian

38
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Keterangan:

Xi = Kemampuan berpikir kritis

X2 = Rasa percaya diri

Y = Keterampilan berbicara bahasa Indonesia

r = Korelasi/hubungan

~ Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 125, SDN 56, dan SDN 71 yang berada

snsRiiniwedioyey o

~ di Kecamatan Pekanbaru Kota, Provinsi Riau. Penetapan lokasi penelitian
A tersebut mempertimbangkan keterbatasan peneliti dari segi waktu, tenaga, dan
g biaya. Di kecamatan ini hanya terdapat tiga Sekolah Dasar Negeri, sehingga
seluruh SDN yang ada dijadikan lokasi penelitian. Walaupun jumlahnya lebih
sedikit dibandingkan sekolah dasar swasta, SDN di wilayah tersebut dipandang
cukup mewakili kondisi pendidikan dasar setempat dan relevan untuk dijadikan
objek kajian. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2024/2025.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas V. SDN 125
yang berjumlah 34 siswa, SDN 56 sebanyak 17 siswa, dan SDN 71 sebanyak
18 siswa di Kecamatan Pekanbaru Kota pada tahun ajaran 2024/2025.
" Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik fotal sampling, yaitu teknik
penentuan sampel yang melibatkan seluruh anggota populasi sebagai subjek
penelitian. Teknik total sampling digunakan karena jumlah populasi relatif kecil

sehingga seluruh anggota populasi dapat dijadikan sebagai sampel penelitian.

Seluruh subjek dilibatkan agar data yang diperoleh lebih lengkap dan benar-

S JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)B1S

& benar mewakili kondisi populasi. Menurut Sugiyono (2024:81), teknik fotal

e

= sampling digunakan ketika jumlah populasi relatif terbatas sehingga seluruh
anggota populasi dapat dijadikan sampel. Oleh karena itu, penggunaan teknik

:ini dipertimbangkan agar data yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi

neny wisey jreig



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

12 YeH ©

|LEe1d

A1

40

populasi secara menyeluruh serta meminimalkan kemungkinan bias dalam

penarikan sampel.

Variabel Penelitian

Variabel merupakan elemen penting yang digunakan untuk mengukur dan

C menganalisis fenomena yang sedang diteliti. Variabel dapat dibedakan menjadi

idua kategori utama: variabel independen dan variabel dependen. Variabel

o, independen adalah faktor yang mempengaruhi atau menjadi penyebab,

5 sedangkan variabel dependen adalah hasil atau efek dari variabel independen

& tersebut. Variabel pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis dan rasa

QO

< percaya diri sebagai independent variabel Sedangkan dependent variabel

adalah keterampilan berbicara siswa di Sekolah Dasar.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

1. Teknik Pengumpulan Data

a.

Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan sebagai teknik
pengumpulan data pendukung untuk memperoleh informasi tambahan
yang relevan dengan fokus penelitian. Kegiatan wawancara
dilaksanakan kepada pihak-pihak terkait di sekolah, seperti guru, guna
menggali informasi mengenai kondisi siswa, proses pembelajaran, serta
hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia
siswa. Penggunaan wawancara ini dipertimbangkan untuk melengkapi
data kuantitatif, sehingga informasi yang diperoleh dapat memberikan

pemahaman yang lebih utuh terhadap konteks penelitian.

Tes

Instrumen penelitian tes adalah alat yang digunakan untuk
mengukur berbagai aspek kemampuan atau pengetahuan peserta didik
dalam konteks pendidikan. Pengembangan instrumen ini melibatkan

beberapa langkah penting, termasuk perancangan, validasi, dan
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pengujian untuk memastikan bahwa instrumen tersebut dapat
memberikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini pada aspek kemampuan berpikir kritis
siswa adalah tes tertulis berbentuk pilihan esai yang telah disesuaikan

dengan materi pelajaran bahasa Indonesia.

Kuesioner

Kuesioner yang dirancang untuk mengukur tingkat rasa percaya
diri siswa merupakan alat penting dalam memahami aspek psikologis
yang mempengaruhi proses belajar mereka. Kuesioner ini terdiri dari
serangkaian pertanyaan yang mencakup berbagai dimensi percaya diri

siswa.

Observasi

Salah satu teknik penelitian yang digunakan dalam studi ini
adalah observasi, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran
mengenai keterampilan berbicara siswa. Siswa diminta untuk
menyampaikan unjuk kerja berupa cerita secara lisan di hadapan kelas.
Kegiatan tersebut kemudian diamati secara sistematis oleh observer
guna menilai berbagai aspek keterampilan berbicara, dengan indikator
meliputi pelafalan, intonasi, penguasaan kosakata, kelancaran dan

ekspresi.

Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
berbagai arsip dan bukti pendukung yang diperoleh selama proses
penelitian. Jenis dokumentasi tersebut meliputi arsip profil sekolah yang
berisi data umum mengenai kondisi dan karakteristik sekolah, serta
dokumentasi berupa foto-foto yang menggambarkan pelaksanaan
kegiatan penelitian, mulai dari tahap prapenelitian hingga kegiatan

penelitian berlangsung. Penggunaan dokumentasi ini dipertimbangkan
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untuk melengkapi data penelitian, memberikan gambaran nyata
mengenai proses pelaksanaan penelitian, serta mendukung keakuratan

dan keabsahan informasi yang diperoleh selama kegiatan penelitian.

2. Instrumen Penelitian

a. Soal Tes

Tes kemampuan berpikir kritis disusun dalam bentuk lima soal
esai yang dirancang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Soal
nomor 1 dan 2 mengukur kemampuan siswa dalam merumuskan pokok-
pokok permasalahan melalui kegiatan mengidentifikasi pokok pikiran
dalam suatu teks. Soal nomor 3 diarahkan untuk menilai kemampuan
siswa dalam memberikan alasan yang tepat guna menghasilkan argumen
yang benar berdasarkan gambar yang disajikan. Soal nomor 4 bertujuan
untuk mengukur kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan secara
jelas dan logis dari sebuah teks cerita. Sementara itu, soal nomor 5
digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan dan
memecahkan masalah dengan mengemukakan beragam alternatif solusi
berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam teks nonfiksi. Berikut

merupakan kisi-kisi tes kemampuan berpikir kritis siswa:

Tabel I11.1 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Butir

Dimensi

Indikator

Sub

Soal

Clarification

Merumuskan  pokok-
pokok permasalahan

Mengidentifikasi
pokok pikiran dalam
suatu teks

1,2

Assesment

Kemampuan
memberikan alasan
untuk  menghasilkan
argumen yang benar

Mengemukakan
argumen berdasarkan
gambar

Inference

Menarik  kesimpulan
dengan jelas dan logis.

Menarik  kesimpulan
dalam suatu teks cerita

Strategy

Menyelesaikan dan
memecahkan masalah
dengan beragam
alternatif

Menyusun  beberapa
solusi dari
permasalahan yang
ditemukan dalam teks
nonfiksi

Sumber: Kusnawan (2021:24)
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b. Lembar Kuesioner/Angket

Angket rasa percaya diri siswa disusun berdasarkan kisi-kisi yang
mencakup lima aspek utama, yaitu keyakinan akan kemampuan diri,
optimis, objektif, bertanggung jawab, dan rasional. Setiap aspek
dijabarkan ke dalam beberapa indikator yang menggambarkan sikap dan
perilaku percaya diri siswa dalam konteks pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari. Lembar angket terdiri dari 34 butir pernyataan
yang tersusun atas 16 pernyataan positif dan 18 pernyataan negatif, yang
dirancang untuk memperoleh gambaran yang seimbang mengenai
tingkat rasa percaya diri siswa.

Pernyataan-pernyataan tersebut mencakup keyakinan terhadap
hasil kerja sendiri, konsep diri yang positif, kemampuan berkomunikasi
dan bersosialisasi, sikap toleransi, kemampuan menerima kritik dan
saran, tanggung jawab dalam menghadapi konsekuensi, kemandirian
dalam mengambil keputusan, serta kemampuan berpikir logis dan
mengelola ketegangan. Berikut merupakan kisi-kisi lembar angket rasa

percaya diri siswa:

Tabel I11.2 Kisi-kisi Angket Rasa Percaya Diri Siswa

No. Aspek Item Soal
Kepercayaan Indikator Positif Negatif
Diri Siswa Jumiah
1. | Keyakinan Memiliki sikap yakin dengan 1,24 2 3
akan hasil pekerjaan diri sendiri
Kemampuan Memiliki konsep diri yang | 19,26 3 3
Diri positif
2. | Optimis Menghargai hasil pekerjaan 23 5,32 3
sendiri
Percaya diri dalam melakukan 27 22,30 3
sesuatu
Memiliki kemampuan 4,33 11,31 4
komunikasi dan bersosialisasi
3. | Obyektif Bersikap toleransi 10 18,34
Mampu menerima kritik dan 6 21 2
saran
Bersikap positif ketika 7 16, 20 3
dihadapkan oleh  berbagai
masalah
4. | Bertanggung Berani dalam  menghadapi 8,25 17 3
berbagai situasi dan menerima
Jawab konsekuensinya
Bertindak  mandiri  dalam - 13,29 2
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No. Aspek Item Soal
Kepercayaan Indikator Positif Negatif
Diri Siswa Jumlah

mengambil keputusan

5. | Rasional Mampu berpikir logis terhadap 9,15 - 2
suatu masalah yang dihadapi
Sanggup menetralisasi 12 14, 28 3
ketegangan dalam berbagai
kondisi
Jumlah 16 18 34

Sumber: Hasil Olah Data Uji Validitas (2025)

Tabel II1.3 Skor Alternatif Jawaban Angket Rasa Percaya Diri

Siswa
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Jawaban Skor Jawaban Skor

Selalu 5 Selalu 1
Sering 4 Sering 2
Kadang-kadang 3 Kadang-kadang 3
Jarang 2 Jarang 4
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 5

Sumber: Widiyanto (2018)

Lembar Observasi

Salah satu teknik penelitian yang digunakan adalah observasi
untuk menilai keterampilan berbicara siswa. Siswa diminta
menceritakan sebuah cerita secara lisan di depan kelas, sementara
observer menilai aspek pelafalan, intonasi, kosakata, kelancaran, dan
ekspresi. Lembar observasi khusus digunakan untuk mengukur
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa sekolah dasar secara
objektif, sehingga diperoleh data kuantitatif dan kualitatif mengenai
kemampuan mereka menyampaikan ide secara lisan. Rubrik observasi
keterampilan berbicara bahasa Indonesia siswa dapat dilihat pada

lampiran 13 halaman 167.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

. Uji Validitas

Validitas instrumen merupakan tolok ukur penting untuk memastikan

bahwa alat ukur benar-benar mampu mengukur konsep yang menjadi fokus

penelitian. Instrumen rasa percaya diri disusun dalam bentuk angket dan
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diujicobakan kepada siswa SDIT BPMAA Kota Pekanbaru. Hasil uji coba
tersebut kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS 22 untuk melihat
konsistensi setiap butir pernyataan, sehingga hanya item yang benar-benar
relevan dan mampu merepresentasikan konstruk rasa percaya diri dan
kemampuan berpikir kritis yang dipertahankan dalam instrumen final.
Proses ini memastikan bahwa butir angket tidak hanya jelas secara konsep,
tetapi juga sahih dari segi statistik.

Instrumen lainnya, yaitu tes berpikir kritis berbentuk soal esai dan
instrumen keterampilan berbicara berupa lembar observasi, diuji
validitasnya melalui penilaian pakar (expert judgment). Tiga orang ahli
diminta mengevaluasi kesesuaian isi instrumen dengan indikator
kemampuan yang hendak diukur, kejelasan redaksi, serta ketepatan level
kognitif atau aspek performatif yang diukur. Masukan dari para ahli
digunakan sebagai dasar untuk merevisi dan menyempurnakan instrumen
agar sesuai dengan standar ilmiah. Melalui rangkaian proses uji validitas
tersebut, seluruh instrumen penelitian menjadi lebih teruji, representatif, dan

layak digunakan untuk mengumpulkan data secara akurat.

Tabel 111.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Rasa Percaya Diri Siswa
setelah di uji coba

A B C D
Per]?ll;;l:aan l'hitung Fiabel Status
1 0,559 0,361 Valid
2 0,662 0,361 Valid
3 0,453 0,361 Valid
4 0,577 0,361 Valid
5 0,702 0,361 Valid
6 0,140 0,361 Tidak Valid
7 0,179 0,361 Tidak Valid
8 0,383 0,361 Valid
9 0,439 0,361 Valid
10 0,544 0,361 Valid
11 -0.186 0,361 Tidak Valid
12 0.648 0,361 Valid
13 0.461 0,361 Valid
14 0.674 0,361 Valid
15 0.39 0,361 Valid
16 0.648 0,361 Valid
17 0.41 0,361 Valid
18 0.698 0,361 Valid
19 0.169 0,361 Tidak Valid
20 0.451 0,361 Valid
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A B C D

21 0.628 0,361 Valid

22 0.577 0,361 Valid

23 0.674 0,361 Valid

24 0.667 0,361 Valid

25 0.762 0,361 Valid

26 0.761 0,361 Valid

27 0.807 0,361 Valid

28 0.235 0,361 Tidak Valid
29 -0.1131 0,361 Tidak Valid
30 -0.1388 0,361 Tidak Valid
31 0.268 0,361 Tidak Valid
32 0.791 0,361 Valid

33 0.694 0,361 Valid

34 0.381 0,361 Valid

35 -0.038 0,361 Tidak Valid
36 0.762 0,361 Valid

37 0.517 0,361 Valid

38 0.442 0,361 Valid

39 0.512 0,361 Valid

40 0.4502 0,361 Valid

41 0.807 0,361 Valid

42 0.807 0,361 Valid

43 0.154 0,361 Tidak Valid
44 0.762 0,361 Valid

Sumber: Data Uji Validitas yang Diolah (2025)

Hasil uji validitas variabel rasa percaya diri siswa menunjukkan
bahwa sebagian besar butir pernyataan memiliki nilai thiwng lebih besar
daripada ruber (0,361), sehingga dinyatakan valid. Butir yang memenuhi
kriteria validitas tersebut adalah butir nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10, 12, 13,
14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 39,
40, 41, 42, dan 44. Seluruh nomor tersebut menunjukkan korelasi yang kuat
antara skor butir dan skor total, sehingga dianggap mampu mengukur
konstruk rasa percaya diri secara konsisten. Tingginya proporsi butir valid
menunjukkan bahwa instrumen telah disusun dengan baik dan sebagian
besar item dapat merepresentasikan indikator keyakinan diri, optimisme,
objektivitas, tanggung jawab, dan rasionalitas.

Sebaliknya, beberapa butir tidak memenuhi kriteria karena nilai rniwng
lebih rendah daripada rwbel, bahkan ada yang bernilai negatif, sehingga
dinyatakan tidak valid. Butir yang tidak valid yaitu nomor 6, 7, 11, 19, 28,
29, 30, 31, 35, dan 43. Item-item tersebut perlu direvisi atau dieliminasi
karena tidak memberikan kontribusi yang memadai terhadap pengukuran

variabel rasa percaya diri. Ketidaksesuaian ini dapat terjadi akibat redaksi
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pernyataan yang kurang jelas, interpretasi siswa yang beragam, atau
ketidaktepatan indikator yang diukur. Secara keseluruhan, hasil uji validitas
ini memastikan bahwa instrumen yang digunakan telah melalui seleksi ketat

sehingga mampu menghasilkan data yang lebih akurat dan representatif.

Tabel I11.5 Uji Validitas Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Butir Soal Ihitung I'tabel Status
1 0,845 0,361 Valid
2 0,792 0,361 Valid
3 0,715 0,361 Valid
4 0,688 0,361 Valid
5 0,754 0,361 Valid

Sumber: Data Uji Reliabilitas (2025)

Nilai rhiwng pada butir soal 1 sebesar 0,845, butir soal 2 sebesar 0,792,
butir soal 3 sebesar 0,715, butir soal 4 sebesar 0,688, dan butir soal 5 sebesar
0,754, seluruhnya lebih besar dibandingkan nilai rwber sebesar 0,361.
Berdasarkan kriteria tersebut, kelima butir soal dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai instrumen pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil uji validasi oleh ahli menunjukkan bahwa instrumen kemampuan
berpikir kritis, rasa percaya diri, dan keterampilan berbicara berada pada
kategori sangat layak, karena seluruh komponen memperoleh nilai pada
rentang 80-100% sesuai dengan lampiran 7 halaman 139. Capaian ini
mencerminkan bahwa setiap butir pernyataan maupun indikator yang
digunakan telah memenuhi standar kelayakan isi, konstruk, dan bahasa
sehingga instrumen dinilai mampu mengukur variabel penelitian secara tepat.
Selain itu, tingginya persentase kelayakan tersebut menegaskan bahwa
instrumen dapat digunakan tanpa revisi substansial dan siap diterapkan dalam
pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai

kemampuan siswa.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah proses yang digunakan untuk menentukan
sejauh mana alat ukur, seperti kuesioner atau instrumen penelitian, dapat

diandalkan dalam mengukur variabel yang diteliti. Reliabilitas sering kali
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diukur menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, di mana nilai di atas 0,6
menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat dianggap reliabel (Anggraini
et al., 2022). Berikut hasil uji reliabilitas data angket variabel rasa percaya

diri siswa:

Tabel II1.6 Uji Reliabilitas Angket Rasa Percaya Diri Siswa

Cronbach's Alpha N of Items

949 34

Sumber: Data Uji Reliabilitas (2025)

Nilai Cronbach s Alpha sebesar 0,949 pada uji reliabilitas angket rasa
percaya diri siswa menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat
konsistensi internal yang sangat tinggi. Angka ini berada jauh di atas batas
minimal 0,70, sehingga seluruh 34 butir pernyataan dinilai reliabel dan
mampu mengukur variabel rasa percaya diri secara stabil serta konsisten.
Hasil ini mengindikasikan bahwa angket layak digunakan dalam penelitian
karena setiap item memberikan kontribusi yang kuat terhadap keseluruhan
pengukuran. Selanjutnya ditampilkan tabel yang memuat hasil uji

reliabilitas tes kemampuan berpikir kritis:

Tabel I11.7 Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Cronbach's Alpha N of Items

812 5

Sumber: Data Uji Reliabilitas (2025)

Tabel I11.7 menunjukkan hasil uji reliabilitas soal kemampuan berpikir
kritis siswa menggunakan Cronbach's Alpha. Nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,812 dengan jumlah butir soal sebanyak 5 menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan memiliki reliabilitas yang baik. Artinya, soal-
soal tersebut konsisten dalam mengukur kemampuan berpikir kritis siswa,

sehingga data yang diperoleh dari tes ini dapat dipercaya untuk digunakan
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dalam analisis lebih lanjut mengenai hubungan kemampuan berpikir kritis

dengan variabel lain dalam penelitian.

Uji Tingkat Kesukaran

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index). Indeks kesukaran menunjukkan taraf
kesukaran soal. Semakin mudah soal maka semakin besar indeksnya.

Rumus indek kesukaran seperti di bawah ini (Arikunto, 2018:223):

B
P=—
JS
Keterangan:
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar pada soal tersebut
JS : Jumlah siswa

Tabel II1.8 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Klasifikasi Tingkat Kesukaran
0,00 - 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 - 1,00 Mudah

Sumber: Sudjana (2017:137)

Tabel interpretasi tingkat kesukaran digunakan sebagai acuan untuk
menentukan kategori kesulitan setiap butir soal berdasarkan nilai indeks
kesukaran yang diperoleh. Rentang nilai 0,00-0,30 menunjukkan soal
tergolong sukar karena hanya sedikit siswa yang mampu menjawab atau
memperoleh skor tinggi. Indeks kesukaran 0,31-0,70 mengindikasikan soal
berada pada tingkat sedang, yang berarti soal dapat dijawab oleh sebagian
siswa dan dinilai paling ideal untuk mengukur kemampuan secara objektif.
Sementara itu, nilai indeks kesukaran 0,71-1,00 menunjukkan soal

tergolong mudah karena sebagian besar siswa mampu menjawab dengan
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benar atau memperoleh skor tinggi. Klasifikasi ini membantu peneliti

menilai kualitas butir soal agar sesuai dengan tujuan pengukuran.

Tabel 111.9 Data Tingkat Kesukaran Soal Tes Berpikir Kritis

No Soal Indeks Kesukaran (P) Kategori
1 0,27 Sulit
2 0,25 Sulit
3 0,26 Sulit
4 0,29 Sulit
5 0,24 Sulit

Sumber: Data Uji Tingkat Kesukaran (2025)

Data tingkat kesukaran soal tes berpikir kritis menunjukkan bahwa
seluruh butir soal berada pada kategori sulit. Indeks kesukaran pada soal
nomor 1 sebesar 0,27, soal nomor 2 sebesar 0,25, soal nomor 3 sebesar 0,26,
soal nomor 4 sebesar 0,29, dan soal nomor 5 sebesar 0,24, yang seluruhnya
berada di bawah batas 0,30. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam menjawab setiap butir soal,
sehingga kelima soal memiliki karakteristik tingkat kesukaran yang tinggi

dan sesuai untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

Uji Daya Pembeda

Arikunto (2018:226) menjelaskan bahwa daya pembeda soal
berkaitan dengan sejauh mana suatu butir mampu memperlihatkan
perbedaan hasil antara siswa yang memiliki tingkat kemampuan tinggi dan
siswa yang memiliki kemampuan lebih rendah. Indikator ini dikenal sebagai
indeks diskriminasi, dengan nilai yang berada pada rentang 0,00 hingga
1,00, yang menunjukkan kualitas soal dalam membedakan kemampuan
peserta didik. Perhitungan daya pembeda dilakukan melalui rumus tertentu
untuk mengetahui efektivitas setiap butir soal dalam mengukur perbedaan

kemampuan siswa secara tepat.
B. Bs
B Ja s
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Keterangan:
D : Daya pembeda
Ja : Jumlah siswa kelompok atas
JB . Jumlah siswa kelompok bawah
Ba : Banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok atas
Bs : Banyaknya siswa yang menjawab benar pada kelompok bawah
Tabel I11.10 Interpretasi Daya Pembeda
Nilai Daya Pembeda Klasifikasi Daya Pembeda
0,00 - 0,21 Jelek (poor)
0,20 — 0,40 Cukup (satisfactory)
0,40 — 0,70 Baik (good)
0,70 — 1,00 Baik sekali (excellent)
negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2018:232)

Nilai daya pembeda pada rentang 0,00-0,21 menunjukkan butir soal
tergolong jelek karena kurang mampu membedakan siswa berkemampuan
tinggi dan rendah. Rentang 0,20-0,40 menunjukkan kategori cukup, yang
menandakan soal masih dapat membedakan kemampuan siswa meskipun
belum optimal. Nilai 0,40-0,70 berada pada kategori baik, yang menunjukkan
butir soal efektif dalam membedakan kemampuan siswa, sedangkan nilai
0,70-1,00 menunjukkan daya pembeda sangat baik. Sementara itu, nilai daya
pembeda yang bernilai negatif menunjukkan bahwa butir soal tidak berfungsi

dengan baik dan perlu direvisi atau diganti.

Tabel I11.11 Kategorisasi Daya Pembeda Soal

Butir Soal Indeks Daya Pembeda Kategori
1 0,55 Baik
2 0,52 Baik
3 0,48 Baik
4 0,42 Baik
5 0,50 Baik

Sumber: Data Uji Daya Pembeda yang Diolah (2025)



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

§exsns NIN NIIw eldio yeH o

nel

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

52

Tabel III.11 menunjukkan hasil kategorisasi daya pembeda soal
berdasarkan nilai Corrected Item-Total Correlation. Nilai daya pembeda
pada butir soal 1 sebesar 0,55, butir soal 2 sebesar 0,52, butir soal 3 sebesar
0,48, butir soal 4 sebesar 0,42, dan butir soal 5 sebesar 0,50, yang seluruhnya
berada pada kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap butir
soal mampu membedakan siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
tinggi dan rendah secara efektif, sehingga seluruh soal layak digunakan

sebagai instrumen penelitian.

Teknik Analisis Data

1.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan masalah
pertama tentang bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis, rasa percaya
diri dan keterampilan berbicara siswa. Berikut kategorisasi pengelompokan
tiap variabel:

Tabel 111.12 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Berpikir Kritis

Persentase Kategori
81 -100 Sangat Tinggi
61 —80 Tinggi
41 -60 Cukup
21-40 Rendah
0-20 Rendah Sekali

Sumber: Riduan (2011)

Tabel 111.13 Kriteria Pengelompokan Rasa Percaya Diri

Kategori Kfriteria
Tinggi X >mean + 1SD
Sedang mean - 1SD < X <mean + 1SD
Rendah X <mean - 1SD

Sumber: Arikunto (2018)

Tabel I11.14 Kriteria Pengelompokan Keterampilan Berbicara Bahasa

Indonesia
A B
Persentase (%) Kriteria
90 — 100 Sangat Tinggi
80 -89 Tinggi
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A B
65-179 Sedang
55-64 Rendah
0-54 Sangat Rendah

Sumber: Agung (2022)

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan menggunakan beberapa uji
data/sampel yang digunakan yaitu: uji normalitas, uji multikoloniearitas,
dan uji heteroskedastisitas. Keseluruhan pengujian tersebut dilakukan
dengan menggunakan program aplikasi SPSS untuk memudahkan dan

menghasilkan data yang lebih akurat.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data ini sebaiknya dilakukan sebelum data diolah
berdasarkan model-model penelitian. Uji normalitas ini bertujuan untuk
mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam
penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah
data yang memiliki distribusi normal. Normalitas data dapat dilihat
dengan menggunakan uji normal Kolmogorov-Smirnov, dalam hal ini
dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 22. Cara menganalisis
output data yaitu: Jika sig. > 0.05 maka data berdistribusi normal; Jika

sig. < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal (Sujarweni, 2024).

b. Uji Multikoloniearitas

Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguji apakah suatu
model regresi penelitian terdapat korelasi antar variabel independen
(bebas). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi
antara variabel independen dan bebas dari gejala multikolinearitas.
Mengetahui ada atau tidaknya gejala multikoloniearitas yaitu dengan
melihat besaran dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan juga nilai
Tolerance. Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai yang dipakai untuk
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Menunjukkan adanya gejala multikoloniearitas adalah nilai VIF < 10,00

dan nilai Tolerance > 0,10 (Ghozali, 2018).

c. Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lain. Apabila variance residual pengamatan satu ke yang lain berbeda
maka disebut heteroskedastisitas, sedangkan jika variance residualnya
tetap maka disebut homokedastisitas.

Uji ini untuk menguji terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas
maka dilihat dari nilai koefisien korelasi antara masing—masing variabel
bebas dengan variabel pengganggu. Alat uji heteroskedastisitas pada
penelitian ini menggunakan uji glejser. Terjadi heteroskedastisitas
apabila nilai signifikasi < 0,01, dan jika nilai signifikasi > 0,01 maka

dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

Uji Hipotesis dan Analisis Regresi

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda karena mengukur variabel bebas lebih dari satu terhadap variabel
terikat. Uji hipotesis dalam penelitian ini ada tiga tahap yaitu uji parsial (uji
t) dan uji simultan (uji F) sebagai berikut:
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir
kritis dan rasa percaya diri terhadap keterampilan berbicara siswa
secara individual (parsial). Adapun kriteria pengujian secara parsial
dengan tingkat signifikansi a = 5%. Adapun kriteria dari uji statistik t
(Ghozali, 2016) sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Ho diterima dan H. ditolak
2) Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
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Uji Simultan (Uji f)

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
stimulan (bersama-sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Uji F ini menguji ada atau tidak pengaruh
kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri terhadap keterampilan
berbicara siswa:

1) Jika nilai signifikansi < dari 0,05 atau Fhiung > Frabel maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

2) Jikanilai sig > 0,05, atau Fhitung < Fravel maka tidak terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.

Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2022:125), analisis regresi linier berganda
digunakan ketika peneliti bermaksud memperkirakan kecenderungan
perubahan variabel dependen apabila dua atau lebih variabel independen
diperlakukan sebagai faktor prediktor yang nilainya mengalami variasi.
Analisis regresi linier berganda dipandang sebagai alat analisis yang
dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan pengaruh dua variabel bebas
atau lebih terhadap satu variabel terikat, serta untuk mengkaji ada atau
tidaknya hubungan fungsional antara variabel bebas dengan variabel
terikat.

Berdasarkan pemahaman tersebut, peneliti menggunakan analisis
regresi linier berganda karena penelitian ini melibatkan lebih dari satu
variabel bebas, yaitu kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri,
yang diasumsikan memiliki keterkaitan dengan keterampilan berbicara
siswa. Penggunaan analisis ini dipertimbangkan untuk memperoleh
gambaran mengenai kecenderungan hubungan kedua variabel bebas
tersebut terhadap variabel terikat secara simultan, tanpa bermaksud

menetapkan hubungan sebab-akibat.
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A3 Simpulan
7—:— Hasil analisis hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis

C dan rasa percaya diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
iberbicara siswa kelas V di sekolah dasar Kecamatan Pekanbaru Kota. Uji
o, hipotesis pertama dan kedua menegaskan bahwa masing-masing variabel bebas
& memberikan kontribusi yang kuat dalam meningkatkan kemampuan berbicara.
& Uji hipotesis ketiga memperkuat temuan tersebut, karena kedua wvariabel
g terbukti berpengaruh secara simultan.

Hasil persamaan regresi memberikan gambaran bahwa rasa percaya diri
memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan kemampuan berpikir
kritis. Peningkatan sekecil apa pun pada kedua variabel tersebut terbukti
memberikan dampak positif terhadap keterampilan berbicara siswa. Fakta ini
menegaskan bahwa keberhasilan siswa dalam berbicara tidak semata-mata
ditentukan oleh kemampuan kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek afektif
yang membentuk keberanian, kesiapan, serta keyakinan diri. Temuan ini sejalan

& dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kombinasi
antara pola pikir kritis dan rasa percaya diri mampu menghasilkan kemampuan
berbicara yang lebih terstruktur, logis, dan meyakinkan.

Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi praktik pembelajaran di
sekolah dasar. Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu
menstimulasi kemampuan berpikir kritis sekaligus membangun rasa percaya
diri siswa melalui kegiatan seperti diskusi, presentasi, proyek berbasis masalah,
atau refleksi lisan. Sekolah juga perlu menciptakan lingkungan belajar yang
menghargai pendapat, mendukung keberanian berbicara, dan membuka ruang
dialog yang aman bagi siswa. Penerapan teknologi pembelajaran dapat menjadi
pendukung yang efektif karena memberikan kesempatan latihan berbicara

: secara berulang dan mandiri. Implikasi ini menunjukkan bahwa peningkatan
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@
g keterampilan berbicara memerlukan pendekatan pedagosis yang holistik,

: mencakup aspek kognitif, afektif, dan lingkungan belajar.

Keseluruhan hasil penelitian memperlihatkan bahwa keterampilan

berbicara siswa tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh kombinasi

1w eyd

:aspek kognitif dan afektif yang saling menguatkan. Temuan ini menegaskan

b

c perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih komprehensif, yakni
z pembelajaran yang tidak hanya menekankan penguasaan materi, tetapi juga
%) membangun cara berpikir yang terstruktur serta menumbuhkan keyakinan diri
~ pada siswa.
Z
o
B= Saran
Saran pertama berfokus pada peran guru sebagai fasilitator pembelajaran.
Guru dianjurkan untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat
menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa, seperti problem based learning,
project based learning, atau strategi diskusi terstruktur. Model-model tersebut
mampu mendorong siswa untuk menganalisis informasi, menyusun argumen,
serta mengemukakan pendapat secara logis sehingga keterampilan berbicara
berkembang lebih optimal. Kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa
gberpikir dan berbicara secara aktif akan memberi dampak langsung pada
; peningkatan kualitas komunikasi mereka.
Saran berikutnya berkaitan dengan penguatan rasa percaya diri siswa
" dalam berbagai aktivitas berbicara. Proses pembelajaran perlu memberi ruang
aman bagi siswa agar mereka berani mencoba, bertanya, maupun
menyampaikan ide tanpa rasa takut dikritik. Pemberian umpan balik positif,
latihan presentasi yang rutin, permainan bahasa, serta kegiatan kolaboratif dapat

= menjadi strategi yang efektif untuk menumbuhkan rasa percaya diri. Suasana

0 AJISI3ATU) dTWIE]

S

£ belajar yang menghargai usaha siswa terbukti mampu meningkatkan keberanian

e

=~ mereka dalam mengutarakan pendapat.
Saran ketiga ditujukan kepada pihak sekolah agar menyediakan
: lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan keterampilan

berbicara. Sekolah dapat menyiapkan fasilitas seperti ruang presentasi, alat
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©
§ bantu audio-visual, dan platform digital yang memungkinkan siswa berlatih
-~
o berbicara secara mandiri. Selain itu, sekolah perlu menciptakan budaya
'© komunikasi yang positif melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti klub debat,
©
= teater, atau literasi lisan. Lingkungan yang kaya akan aktivitas berbicara akan
— memperluas kesempatan siswa untuk melatih kompetensi komunikatif mereka.

Saran terakhir menyangkut penelitian selanjutnya. Penelitian lanjutan

sebaiknya mempertimbangkan penambahan variabel lain seperti motivasi

S NIN A

= belajar, gaya belajar, media pembelajaran, atau keterampilan sosial untuk
~ memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait faktor-faktor yang
A memengaruhi keterampilan berbicara. Perluasan sampel ke beberapa sekolah
c atau wilayah juga dapat memberikan gambaran yang lebih representatif.

Penelitian yang lebih mendalam dan luas akan membantu menghasilkan

rekomendasi yang lebih kuat bagi pengembangan pembelajaran berbasis

komunikasi di sekolah dasar.
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_g. § Transkrip Hasil Tes Pra Penelitian Keterampilan Berbicara Siswa
50' : Kelas V SDN 125 Kota Pekanbaru

: o

S Ngma Sekolah : SDN 125 Kota Pekanbaru

‘n .

= Kg_las/ Semester : V/II
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S =

h

g B%rilah penilaian atas aktivitas siswa dengan angka: 5 (sangat tinggi), angka 4
§ (ﬁnggi), angka 3 (Cukup), angka 2 (rendah), dan angka 1 (sangat rendah).
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«Q

=

=

w

@
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[0

[(=]

=

=5

Q

g

{ o

w

@ =

g‘ = Kode Indikator o
=) N | Siswa A B C D E ’
3 D1 | Siswa 001 3 2 3 3 3 14
o) 2 Siswa 002 3 3 3 4 4 17
= =3 Siswa 003 3 3 3 2 3 14
= 4 | Siswa 004 3 3 3 4 3 16
- 5 | Siswa 005 3 3 2 3 4 15
2 6 | Siswa006 4 2 3 3 3 15
o 7 | Siswa 007 3 3 4 2 2 14
3 8 | Siswa008 2 4 3 3 3 15
3 9 Siswa 009 3 3 3 3 2 14
S 10 | Siswa 010 4 3 3 3 3 16
= 11 Siswa 011 3 3 D 2 2 12
z 12 | Siswa012 2 3 3 3 3 14
= 13 | Siswa013 3 3 3 3 3 15
S 14 | Siswa014 4 4 3 2 3 16
= 15 | Siswa 015 2 3 4 3 3 15
@ Ul6 | Siswa 016 2 3 3 4 3 15
) 217 | Siswa 017 4 3 3 3 3 16
g @8 | Siswa0l8 4 2 3 2 3 14
3] @9 | Siswa019 4 3 4 3 3 17
= 220 | Siswa 020 1 3 3 4 3 14
5 =1 | Siswa021 1 4 2 3 3 13
o

@

Keterangan:

: Pelafalan

: Intonasi

: Kosakata/kalimat
: Kelancaran dan

: Mimik/ekspresi
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KEGIATAN BIMBINGAN

PROPOSAL THESIS MAHASISWA

e s eramPyan Gorpive Frcke Rn
\Q“%\ Wr‘('\\a\ Qi ’\'Crr\\ac\\? \(cr\(»remw\r\
Borbitara ganass Inone Stshe (@R Tirggy o

TREROR W TPAtArT

DA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ccs FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

2. Nama Pembimbing : Dr. Zulhidah, M.Pd.
Nomor Induk Pegawai (NIP) 1 196604231994032001
3. Nama Mahasiswa : Didi Faris Susanto
4. Nomor Induk Mahasiswa : 22311014829
5. Kegiatan : Bimbingan Thesis
No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Ket
1 |26 Nov 20 [Pervpjvan Judu! Teste /5
2 |#1teh 200S | Bumbingen Prorusa] 4 Bevrst g /;Lg
3 |4 taek 206 | Bimbingaa ol J/3
4 /L Dropent S
——
5
6
7
8
9
10

nery

Pekanbary, ...... d 7/03 ......... 2025
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KEMENTERIAN AGAMA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

fi‘% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
Sa“ T
H L

pallailly Aagsalll Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUS RIAU JL H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Terp (078') 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuskal
Nomor : B-10484/Un.04/F.11/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 26 Mei 2025
Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Yth : Kepala

Tembusan :

SD Negeri 71 Kota Pekanbaru
Di Pekanbaru

Assalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Didi Faris Susanto

NIM 122311014829

Semester/Tahun : IV (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : KORELASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN RASA
PERCAYA DIRI TERHADAP KETERAMPILLAN BERBICARA BAHASA INDONESIA
SISWA KELAS V DI SEKOLAH DASAR NEGERI KECAMATAN PEKANBARU KOTA
Lokasi Penelitian : SD Negeri 71 Kota Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (26 Mei 2025 s.d 26 Agustus 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohoy diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kegj

diucapkan terima kasih.
e

adar M.Ag.
‘N]P 19650521 19040 1 60t

Rekior UiN Sultan Syanf Kasim Riau

nery wisey| JrureAg
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UiN SUSKA RIAU

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan

\n,"iil sl

: B-10486/Un.04/F .11/PP.00.9/05/2025
: Biasa

: 1 (Satu) Proposal

: Mohon Izin Melakukan Riset
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=M FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
g sl Ag,%
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JL H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 26293 PO. BOX 1004 Ttip (O76|) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.wvw.Rk.uinsuska.ac.id, E-mail. eftak_uinsuska

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
l iUz :s UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
&

Pekanbaru, 26 Mei 2025

: Kepala

SD Negeri 56 Kota Pekanbaru
Di Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Didi Faris Susanto

NIM 122311014829

Semester/Tahun : 1V (Empat)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : KORELASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN RASA
PERCAYA DIRI TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA INDONESIA
SISWA KELAS V Di SEKOLAH DASAR NEGERI KECAMATAN PEKANBARU KOTA
Lokasi Penelitian : SD Negeri 56 Kota Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (26 Mei 205 s.d 26 Agustus 2025)

- Sehubungan dengan itu xami mohm‘iiben'kan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas keljasan-any' diucapkan terima kasih.

o arnetiRadar Mag £
7”") 19650521 199402 1 001

Rektor UIN Sultan Syanif Kasim: Riau
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
SD NEGERI 125 PEKANBARU

Jalan Teuku Cik Ditiro Gg. Ubudyah, Pekanbaru Kota, Pekanbaru, Riau 28115

SURAT KETERANGAN

Nomor: 422/SDN 125 PKU/197

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : HASNAWARNI,S.Pd

NIP 119720810 200604 2 038
Jabatan : Plt.Kepala SDN 125 Pekanbaru
Alamat : JL.Teuku Cikditiro Gg.Ubudyah

Menerangkan bahwa :

Nama : DIDI FARIS SUSANTO
NIM 122311014829
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Bahwa nama tersebut diatas telah melakukan penelitian untuk penyusunan tesis di
SD Negeri 125 Pekanbaru tanggal 16 Juni 2025 dengan judul ” Korelasi
kemampuan berpikir kritis dan rasa percaya diri dengan keterampilan

berbicara Bahasa Indonesia siswa kelas V di Kecamatan Pekanbaru Kota”.

Demikianlah Surat Keterangan ini di buat dengan sebenarnya, untuk dapat di

pergunakan sebagaimana semestinya.
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LEMBAR VALIDASI SOAL ESAI
TINGKAT KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
==
Nama Validator s sl AneQn, ¢l |
NIP :
Jabatan : Doten
Instansi s Pt - yaiverst tas 1S1@ Nege(t Suska QU
Tanggal Pengsian 13 auhi 1028
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap instrumen
yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu karena telah
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk
1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan -dengan

2 = Kurang Setuju
1 = Sangat Kurang Setuju

C. Penilaian

memberikan tenda ceklis (') pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut:
5 = Sangat Setuju
4 = Setuju
3 = Cukup
Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.

No

Aspek yang Diamati

Skala Penilaian

2

3

4

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal uraian

Soal sesuai dengan capaian pembelajaran

Kejelasan maksud dari soal uraian

NN =

1
2
3
4

Kemungkinan soal uraian dapat terselesaikan

Terdapat kesesuaian antara soal dan materi ajar yang
telah diberikan.

Kesesuain bahasa yang digunakan pada soal uraian
dengan kaidah bahasa indonesia

5%

Soal menghindari penggunaan istilah yang ambigu atau
bermakna ganda.

Kalimat soal uraian menggunakan bahasa yang
sederhana bagi siswa dan mudah dipahami

Sooe S5
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© Hak L_wmz Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET RASA PERCAYA DIRI

SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR

Nama Validator ~ : Hwnil Akfan, . QA
NIP :

Jabatan : Dosen

nstansi 10800 - i Susla BRIV
Tanggal Pengsian : SQ‘('QS'A .2 JU(\\ 2008
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap instrumen
yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu karena telah
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini

B. Petunjuk

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tenda ceklis (v') pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut:
5 = Sangat Setuju 2 = Kurang Setuju

4 = Setuju

1 = Sangat Kurang Setuju

3 = Cukup Setuju
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.

C. Penilaian

Aspek

Indikater

Skala Penilaian

Kejelasan judul lembar angket

Kejelasan

Kejelasan butir pernyataan

Kejelasan petunjuk pengisian angket

ANAN AN

Ketepatan
Isi

Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang
diharapkan

Pernyataan berkaitan dengan tujuan penelitian

benar

v’
Relevansi : —
Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin o
dicapai
Kevalidan | Pernyataan Mengungkapkan informasi yang i
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©F ,, : f Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI

RUBRIK OBSERVASI TINGKAT KETERAMPILAN BERBICARA

SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR

Nama Validator ~ : Hetlel AWPan 0. Pd

NIP 3

Jabatan : Do

Instansi fPEM Y SQIN Suskes (0
Tanggal Pengsian  : SPlARA , 2 Juar RO
A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu tethadap instrumen
yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu karena telah
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini

B. Petunjuk
1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tenda ceklis (v) pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju

2 = Kurang Setuju

144

4 = Setuju 1 = Sangat Kurang Setuju
3 =Cukup
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.
C. Penilaian
el Skor Penilaian
No. Aspek yang dinilai 2 3 2 3
1 Format Lembar Observasi:
a. Jelas sehingga memudahkan penilaian W
b. Kemenarikan Vv
2 | Isi Lembar Observasi:
a. Pernyataan dikembangkan sesuai dengan kisi- v
kisi
b. Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan \/
operasional schingga mudah diukur
c. Sectiap aktivitas keterampilan berbicara siswa 74
dapat diamati
3 | Bahasa dan Tulisan Lembar Observasi:
a. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah \/
bahasa Indonesia yang baku
b. Bahasa yang digunkan mudah dipahami \/
c. Tulisan mengikuti Pedoman Umum Ejaan v
Bahasa Indonesia (PUEBI)
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© | m.m Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI SOAL ESAI

TINGKAT KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR

Nama Validator . Suhudi, §.P4a

NIP 11984 (0¥ L0214 211004
Jabatan 16Uy KeldS [ e SO
Instansi : SO« AR R RranbRn
Tanggal Pengsian  : G Juny 2.02¢

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap instrumen
yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu karena telah
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk
1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tenda ceklis (v') pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju

2 = Kurang Setuju

4 = Setuju 1 = Sangat Kurang Setuju
3 = Cukup
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.
C. Penilaian
Skala Penilaian
No Aspek yang Diamati = ST
1 | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal uraian e
2 | Soal sesuai dengan capaian pembelajaran (9%
3 | Kejelasan maksud dari soal uraian %
4 | Kemungkinan soal uraian dapat terselesaikan (%
5 Terdapat kesesuaian antara soal dan materi ajar yang o
telah diberikan.
p Kesesuain bahasa yang digunakan pada soal uraian L
dengan kaidah bahasa indonesia
g Soal menghindari penggunaan istilah yang ambigu atau
bermakna ganda. o
% Kalimat soal uraian menggunakan bahasa yang Lo
sederhana bagi siswa dan mudah dipahami
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© | of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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NamaValidator  : SUhydl , &-P4
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abatan : ) QA

:nstansi (g Beraad T fR@nbacy
Tanggal Pengsian  :§~ Jsa¢ 2605

A. Pengantar

LEMBAR VALIDASI

ANGKET RASA PERCAYA DIRI
SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap instrumen
yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu karcna telah
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini

Petunjuk

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tenda ceklis (V') pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju

2 = Kurang Setuju

4 = Setuju 1 = Sangat Kurang Setuju
3 = Cukup Setuju
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
Penilaian
2 Skala Penilaian
Aspek Indikator s T3l a1 2

Kejelasan judul lembar angket

Kejelasan | Kejelasan butir pernyataan L/
Kejelasan petunjuk pengisian angket T4
Ketepatan | Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang f./
Isi diharapkan
Pemyataan berkaitan dengan tujuan penelitian ('/
R Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin L
dicapai
Kevalidan | Pernyataan Mengungkapkan informasi yang (/

Isi

benar
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© F f Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI

RUBRIK OBSERVASI TINGKAT KETERAMPILAN BERBICARA

SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR

—————

Nama Validator -Sohwr, §.pa.

NIP 194 014 21024 21004
Jabatan :fePaR Serlain

Instansi : S0 GoAA ®dQ fernbany
Tanggal Pengbian  : RS, § June 200§

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap instrumen
yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu karena telah
menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini

B. Petunjuk
1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tenda ceklis (v) pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju

2 = Kurang Setuju

4 = Setuju 1 = Sangat Kurang Setuju
3 = Cukup
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.
C. Penilaian
No. Aspek yang dinilai ikur l;enilai:.n

1

a.

b.

Format Lembar Observasi:

Jelas sehingga memudahkan penilaian
Kemenarikan

\\

a.

C.

b.

Isi Lembar Observasi:

Pernyataan dikembangkan sesuai dengan Kisi-
kisi

Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan
operasional sehingga mudah diukur

Setiap aktivitas keterampilan berbicara siswa
dapat diamati

a.

C.

b.

Bahasa dan Tulisan Lembar Observasi:

Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baku

Bahasa yang digunkan mudah dipahami
Tulisan mengikuti Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

(NG S LN

N\
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© | . ,._m Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET RASA PERCAYA DIRI
SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR

: Ade Niryan, M.Pd

: 19860601 201902 2002
: Guru Kelas

: Sekolah Negeri

lganggl Pengsian : 4-6-2025

=
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Lembgy validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap
instrufiien yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu
karen& telah menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini

Petunjuk

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tenda ceklis (V') pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

2 = Kurang Setuju
1 = Sangat Kurang Setuju

3 = Cukup Setuju
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

%
Penilatan
o
E Skala Penilaian
Agpek Indikator

S, 2 3 4
(o]
= Kejelasan judul lembar angket
=]

Kejelasan Kejelasan butir pernyataan
m
5. Kejelasan petunjuk pengisian angket \Y
T; | Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang

Ketepatan Is1 |
én diharapkan
;?' _ Pernyataan berkaitan dengan tujuan penelitian

Relexansi
w Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin dicapai VvV
-

Kev@_idan Isi | Pernyataan Mengungkapkan informasi yang benar

Nery wisey|
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Indikator

Skala Penilaian

1 2 3

4

unpuig ey e
' ’E].'LG 1aIdMeH
%
=~

Pernyataan berisi satu gagasan yang lengkap

bahasa yang digunakan mudah dipahami

c C Bahasa yang digunakan efektif

E Penulisan sesuai dengan EYD

<l < <<

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar instrumen angket rasa percaya
i siSwa yang telah dikembangkan dinyatakan:
Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
. T%’iak layak untuk digunakan untuk uji coba

Cx

W N

;jequIns uexngeAusw UER ueywnueosusL

Rokan Hulu, 4-6-2025
Validator,

Ll (Gan

Ade Niryan, M.Pd

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU() D
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- I ©
pg~ =
o) _‘E" o LEMBAR VALIDASI
a § 50' RUBRIK OBSERVASI TINGKAT KETERAMPILAN BERBICARA
_g*- 3 g g SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR
o o
3 {‘g c —
g:JrNgn’gl Valgiator : Ade Niryan, M.Pd
NS = £ 19860601 201902 2002
éj@a&m = : Guru Kelas
;I@'tagasi c : Sekolah Negeri
STghgal Pengsian : 4-6-2025
S g o

gLembaP validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap
ginstrum_ﬁn yang dikembangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu
zkarena iblah menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini

Petunjuk
. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tenda ceklis (v') pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut:

ueyWNUesUaW eduej 1ul s
P uexwn) fuej 1

@

g

A

o)

@

=

=

=

5

i

©

B

o

5‘.

=

E 5 = Sangat Setuju 2 = Kurang Setuju

% 4 = Setuju 1 = Sangat Kurang Setuju

5 3 = Cukup

5’_ . Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang

9 & telah disediakan.

§ 3

5 3

23 LA

-§:§DPenilal':_a'_n

2g i Skor Penilaian

% g No. Aspek yang dinilai 1 > 3 4 3
= % 1 £ Format Lembar Observasi:

L= . Jelas sehingga memudahkan penilaian \Y
- b. Kemenarikan Vv
i 2 [ Isi Lembar Observasi:

o %. Pernyataan dikembangkan sesuai dengan kisi-kisi \Y
% % Dirumuskan secara jelas, spesifik, dan operasional A%
- ‘“g sehingga mudah diukur

5 /6. Setiap aktivitas keterampilan berbicara siswa dapat VvV

5 L diamati

5 3 5-' Bahasa dan Tulisan Lembar Observasi:

= . Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa

o Y Indonesia yang baku

= ;b Bahasa yang digunkan mudah dipahami A%
a Tulisan mengikuti Pedoman Umum Ejaan Bahasa \Y
= Indonesia (PUEBI)

=

[}

&

i)

=

nery WIsesr
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04l
Ser
g 9 & L Skor Penilaian
g o ENo. I Aspek yang dinilai T 21 3] a4 5
15:;- = '5—?-:4 _;- Manfaat Lembar Observasi:
E = Fa. Dapat digunakan untuk menilai keterampilan berbicara \Y
3 2@ b. Dapatdigunakan sebagai pedoman observasi siswa kelas A%
23 c B VsSckolahD
545 L ekolah Dasar
S g o =
gQa
~83¢ C

.LK®mentar Umum dan Saran

i U dan S
@
S
€ € »
S .o eeceenrnnnnisnneeseeneennennnss S SSRRRRRRNRRRSRSSY . SN | S . — L ...
ST VT 2,0 [ B B BN BN B R B T
= 5 =
A=
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s
g""_ 8 .......................................................................................................................................................
}JDE. CBDKesimpulan

=
=)
% S Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar instrumen rubrik observasi
£ Sketerampilan berbicara siswa yang telah dikembangkan dinyatakan:
g ayak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
® 22  Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3, ; 3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba
=8 <
38 2
2 g ® Rokan Hulu, 4-12-2025
E & @ Validator,

3
S o W
.2 2 L (G an
S8 & 4
2 E
= <
g e
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78 -
z o Ade Niryan, M.Pd
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=
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® O g g

o) _‘E’. © LEMBAR VALIDASI SOAL ESAI

‘é § 50' : TINGKAT KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
£35 35 SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR

53 cE —

g:JrNén’gl Valglator : Ade Niryan, M.Pd

BN g — : 19860601 201902 2002

éj@a&m = : Guru Kelas

grg'tagasi = : Sekolah Negeri

8T§1§al Pigsmn : 4-6-2025

=
ngant4r
mbar $alidasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap instrumen
ang dikEmbangkan. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak/ibu karena telah

ek:ezojqny;es n

menjadi galidator dan mengisi lembar validasi ini.
=
g'etunjuk
$. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
o))
3 memberikan tenda ceklis (v') pada kolom dengan skala penilian sebagai berikut:
§ 5 = Sangat Setuju 2 = Kurang Setuju
S 4 =Setuju 1 = Sangat Kurang Setuju
c
=L 3 = Cukup
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
g‘; disediakan.
=]
@ 7
Penilaiaii
2 &
= = y Skala Penilaian
ENo | —~ spek yang Diamati
@ g 1 2 3 4
% 1 gej elasan petunjuk pengerjaan soal uraian
2 Spal sesuai dengan capaian pembelajaran
<
3 ;Kej elasan maksud dari soal uraian
4 \ﬁemungkinan soal uraian dapat terselesaikan
5 Eerdapat kesesuaian antara soal dan materi ajar yang telah
@berikan.
. %esesuain bahasa yang digunakan pada soal uraian dengan
@)
“Kaidah bahasa indonesia

nery wisey[ Jij
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-~ x
of O
my S Skala Penilaian
SN | = Aspek yang Diamati
o 1 2 3 4

Soal menghindari penggunaan istilah yang ambigu atau

e
<

bermakna ganda.

;%alimat soal uraian menggunakan bahasa yang sederhana bagi

@buepun-boaepun 1BuNpulg

Giswa dan mudah dipahami v
goal uraian sesuai dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas v
Y Sekolah Dasar

0 iermasalahan yang disajikan merupakan soal sesuai dengan v
indikator kemampuan berpikir kritis

11 S.T‘)f/[enyaj ikan ide-ide mata pelajaran yang telah dipelajari \Y

omentar Umum dan Saran

‘nery eysng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g
aw prlue) 141 Sim eAsey ymunjas neje ueibeqds dpnbudw b

ode| ueufiEnfuad ‘el elsey uestnuad ‘ugmeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbusd e

Cr

o—
esimpitlan

quIns Geyin

Beraasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar instrumen soal esai yang telah
@ikembapgkan dinyatakan:

Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

Lay§< digunakan untuk uji coba setelah revisi

Tidefi, layak untuk digunakan untuk uji coba

S

Rokan Hulu, 4-6-2025
Validator,

Ll (Qan

Ade Niryan, M.Pd
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Lampiran 7

)f Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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y of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H I\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Rl poladlly uysell 2l

KEMENTERIAN AGAMA
| |Uﬁ$ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU
KEGIATAN BIMBINGAN
THESIS MAHASISWA
1. Judul Penelitian : Korelasi Kemampuan Berpikir Kritis dan Rasa Percaya Diri

terhadap Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Siswa Kelas
V di Sekolah Dasar Kecamatan Pekanbaru Kota

2. Nama Pembimbing I : Dr. H. Nursalim, M. Pd.

3. Nama Mahasiswa : Didi Faris Susanto
4. Nomor Induk Mahasiswa 122311014829
No. | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Ket

120 [§ (2005 [Gimbingen tnshumn Cerelihian ] %
2 24 (1] 205 [@imbrope @b 2 A dan S

3 | % [w os [——— —— s

4 [ [ 2015 |FrpaliSasi 3

10

pekanbaru, O JESOUNBRr 2025
Pembimbing,

Or. 4. Nycsan MQq
NIP. 19)660410 99303 ( COS
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UIN SUSKA RIAU

\n,'al

1. Judul Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA
_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

paladllg Angsall] AdlS,

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

Alamat: JL. H. R. Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129

KEGIATAN BIMBINGAN
THESIS MAHASISWA

: Korelasi Kemampuan Berpikir Kritis dan Rasa Percaya Diri
terhadap Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia Siswa
Kelas V di Sekolah Dasar Kecamatan Pekanbaru Kota

2. Nama Pembimbing I : Dr. Dicki Hartanto, M.M.

3. Nama Mahasiswa : Didi Faris Susanto

4. Nomor Induk Mahasiswa 122311014829

No. | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tm)qa Tangan | Ket
1| 22 /e[ | e~ Trepore (el avs
AEUEREETN VS N\
s [ ol | Gl Toapeon &5
4 ?,b /(l /'LU’L(/ ?}1\"\)11\‘_4\\% H_ﬂ%\\ ?q,\wv-—-—a dr &}X\V
514 /[7, /’l(ﬂ( &w[ﬁ?,_ Hen\ = Pedraliol~ Q\//‘/

\) F
6 g /12 (100 | Brwd  Frul
! 7
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9
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a =
_‘E’. o RUBRIK PENILAIAN
g = KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
o —
s E
SNo | ~Indikator Skor 20 Skor 15 Skor 10 Skor 5 Skor 0
S D Mampu Mampu Kurang tepat
@, mengidentifikasi mengidentifikasi MamPu . . dalam .
c § - - mengidentifikasi . . . Tidak mampu
Merumuskan pokok pikiran teks | pokok pikiran . mengidentifikasi . . .
3 sebagian pokok . mengidentifikasi
al pokok-pokok secara tepat, dengan cukup o . pokok pikiran dan o
o > pikiran, tetapi : . pokok pikiran
3 permasalahan lengkap, dan tepat, namun kurane leneka jawabannya tidak dalam teks
Q@ sesuai dengan isi masih terdapat & lengkap sesuai dengan isi
(o c . . atau kurang jelas
= bacaan sedikit kekeliruan teks
Q = Mampu
g ampuan Mampu mengemukakan Mampu Argumen yan,
@ Eﬁm P mengemukakan argumen yang P e yang Tidak mampu
mberikan . mengemukakan dikemukakan
argumen yang sesuai dengan : . . mengemukakan
san untuk . : - argumen, tetapi tidak jelas dan
2 . jelas, logis, sesuai | gambar, namun . argumen
menghasilkan dengan gambar. alasan yang kurang logis gtau al_asap yang berdasarkan
ggl;rrnen yang serta disertai diberikan belum l(;:rrlarﬁ Se:r]::;lar ilb::lkan kurang gambar
b,'%] alasan yang tepat sepenuhnya gan g P
= lengkap
m . .
Menarik Ma?“p“ menarik Mamp” ek Mampu menarik Menarik Tidak mampu
! kesimpulan secara | kesimpulan yang . . 3 I
kesimpulan . . : kesimpulan, tetapi | kesimpulan yang menarik
3 . jelas, logis, dan cukup sesuai, : . . .
dengan jelas dan . . i kurang tepat atau tidak sesuai kesimpulan dari
logis sesuai dengan isi T kurang logis dengan isi teks teks cerita
teks cerita kurang lengkap
Menyelesaikan Mampu menyusun Mampu menyusun
dan beberapa solusi lebih I()iari - tiu Mampu menyusun | Solusi yang Tidak mampu
memecahkan yang tepat, . satu solusi, tetapi disusun kurang menyusun solusi
* | masalah den b d solusi yang Cukup | 1o tepat at id dari lah
gan eragam, dan sesuai denil elum tepat atau sesuai dengan ari permasalahan
beragam sesuai dengan kurang relevan permasalahan yang diberikan
. permasalahan
alternatif permasalahan

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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Lampiran 11

SOAL ESAI MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR

ABH @

©

B
las

-~

Petunjuk Pengerjaan:

a< Tulislah nama lengkap dan kelas di bagian atas lembar jawaban!

bg) Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti!

¢’ Jawablah pertanyaan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan
@ benar!

d® Gunakan kalimat lengkap dan jelas dalam setiap jawaban!

eg Tuliskan jawaban pada lembar yang telah disediakan!

f. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

g. Waktu pengerjaan soal adalah ... menit (sesuaikan dengan kebutuhan).

1. Namaku Dina. Aku punya hobi yang berbeda dari kebanyakan teman-temanku.
Kalau teman-temanku suka bermain gadget atau menonton televisi sepulang
sekolah, aku lebih suka merawat tanaman di halaman rumah. Aku menanam
bunga, cabai, tomat, dan sayuran lain bersama ayah. Setiap pagi, aku menyiram
tanaman sebelum berangkat sekolah. Awalnya, teman-temanku menganggap
hobiku aneh, tapi setelah mereka melihat hasil panenku, mereka jadi tertarik

g'? juga. Kini, aku senang karena bisa membagikan hasil kebunku ke tetangga dan
@ teman-teman.

.“Z Ide pokok yang terkandung dari cerita di atas adalah . . . . (C4)

po¥]

22- Namaku Bayu. Aku punya keunikan yang tidak banyak orang tahu. Suara
— nyanyianku sangat merdu. Awalnya aku malu untuk bernyanyi di depan orang
2.banyak. Tapi setelah bu guru memintaku tampil di acara sekolah, aku
?3 memberanikan diri. Ternyata banyak teman yang kagum dan memberikan tepuk
@ tangan. Sejak saat itu, aku jadi lebih percaya diri dan sering ikut lomba
< menyanyi. Aku senang bisa menunjukkan keunikan yang kumiliki.
<. Identifikasilah ide pokok dari teks di atas yang berkaitan dengan keunikan
g’ Bayu! (C4)

3= Lihatlah gambar anak yang sedang duduk di depan buku, tapi wajahnya terlihat
< bosan dan malas membaca!

164
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Bagaimana pendapatmu mengenai gambar di atas? (C5)

1Y exsng NIN Y!jlw eydio ey @

4§ Suatu hari, Si Kancil sedang berjalan di hutan dan mencium bau buah-buahan
segar. [a menemukan seorang pedagang buah yang sedang tertidur. Karena lapar
dan tergoda, Si Kancil mencuri beberapa buah dan melarikan diri. Namun, tak
lama kemudian, Si Kancil merasa tidak enak hati. Ia pun kembali ke tempat
pedagang buah dan meminta maaf. Sebagai gantinya, ia membantu menjualkan
buah-buahan di hutan kepada hewan-hewan lain. Berkat kecerdikannya,
dagangan si pedagang pun habis terjual. Si Kancil merasa senang karena bisa
menebus kesalahannya dengan cara yang baik.
Apa kesimpulan yang bisa kamu ambil dari perubahan sikap Si Kancil dalam
cerita itu? (C4)

& Indonesia memiliki banyak tempat bersejarah seperti candi, benteng, dan
E" museum. Tempat-tempat ini sering dikunjungi wisatawan lokal maupun
5 mancanegara. Sayangnya, masih banyak pengunjung yang membuang sampah
sembarangan atau mencoret-coret dinding candi. Hal ini merusak keindahan
dan nilai sejarah tempat tersebut. Jika dibiarkan, generasi mendatang tidak bisa
lagi melihat dan mempelajari warisan budaya bangsa.

Setelah membaca teks di atas, apa saja permasalahan yang terjadi di tempat
bersejarah di Indonesia? Sebutkan dua solusi yang menurutmu dapat dilakukan
_untuk menjaga kelestarian tempat-tempat tersebut! (C4)

Tu) dTure|

ISIOA
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F ©

1]

E

1. g ANGKET RASA PERCAYA DIRI SISWA

g o

Petujuk Pengisian Kuesioner :

£ 35

=}

El. Kuesioner ini berisi pernyataan-pernyataan yang menggambarkan rasa percara diri
§ dalam pembelajaran di kelas.

2. Taliskan identitas pada tempat yang sudah disediakan.

'5. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan cara
E' nfemberi tanda centang (V') pada salah satu jawaban yang tersedia. Pilihlah
(o]

j@/aban yang sesuai dengan diri anda sendiri.
w

Ketegngan: (pernyataan sesuai dengan keadaan Anda)

SL :Selalu
S :gering
KK : Kadang-kadang
J :Jarang

TP : Tidak Pernah

Nama .. 2o ceerercsracee . ... O e L eveeec e e e eeenee
Kelas .ol .......coooennecenssesnsaesensassensess. NENINEEE.
No. Pernyataan SL S KK J
1 Saya berusaha mengerjakan sendiri tugas yang
rdiberikan oleh guru

gSaya bertanya kepada teman karena tidak yakin bisa
®memahami materi pelajaran sendiri

3 £Saya menyontek

5Saya berani bertanya kepada guru jika mengalami
Rkesulitan dalam belajar

5 {Saya merasa minder terhadap orang lain

“Saya tidak mudah tersinggung dengan perkataan
®orang lain

7 E’Saya bersemangat untuk belajar

8 T Saya mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru

;Saya melakukan sesuatu hal dengan pertimbangan
=yang matang

10 §£Saya mudah untuk menghargai orang lain

11 [ Saya sulit untuk berdiskusi dengan orang lain

r

12 SSaya bisa bersikap tenang dalam menghadapi situasi
“yang kurang baik

=Saya merasa malas untuk mengerjakan tugas-tugas yang

13 L
= fhbenkan oleh guru

1]
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DMeH
Z

Pernyataan

SL

TP

E}

L .

ieH ©

T~ Saya tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu

9]

fSaya membuat jadwal kegiatan yang akan dilakukan

= .
r+Saya mudah merasa kecewa kepada orang lain

TBUNPHT]

|

FSaya merasa takut untuk mencoba hal baru

U [N (VI (VRN
(o)

e o]

ESaya tidak mudah beradaptasi dengan tempat yang baru

—
O

#Saya selalu belajar dengan giat untuk mempersiapkan
Cujian

[\
()

PSaya sulit mengendalikan emosi terhadap orang lain

Byepun-buepu

(\)
—_

/Baya sulit menerima perbedaan-perbedaan yang ada di
psekitar

22

TSaya merasa ragu-ragu dalam melakukan sesuatu hal

23

fpoaya merasa senang ketika sesuatu yang saya
fylakukan berhasil

24

£Saya tidak mudah bergantung kepada orang lain

25

Saya dapat mengetahui kelemahan yang ada pada diri
sendiri

26

Saya dapat mengetahui kelebihan yang ada pada diri
saya sendiri dan berusaha untuk mengembangkannya

27

Saya tidak mudah berputus asa dalam mengerjakan
sesuatu

28

Saya merasa takut dan tertekan ketika berada dalam
kondisi yang kurang baik

29

Saya merasa kesulitan dalam mengambil keputusan

30

aya banyak bertanya kepada orang lain ketika akan
Y Y y p g
L'melakukan sesuatu hal

31

®Saya merasa malu ketika harus tampil di depan
Eumum

32

= Saya merasa tidak memiliki kemampuan atau keahlian
~yang dikuasai dengan baik

33

~Saya memiliki banyak teman di sekolah dan di
Elingkungan tempat tinggal

34

®Saya tidak mudah untuk dekat dengan orang lain

nery wisey jureAg uejng jo Ajrs
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RUBRIK PENILAIAN

KETERAMPILAN BERBICARA SISWA
]

ABH @

L Aspek Keterangan Skor

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) kejelasan vokal atau
konsonan; 2) ketepatan pengucapan; dan 3) tidak bercampur lafal 5
daerah, serta tanpa bantuan.

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) kejelasan vokal atau
konsonan; 2) ketepatan pengucapan; dan 3) tidak bercampur lafal 4
daerah walaupun dengan bantuan.

Buepun-Buepun 1BUNPUIQ B3diD YeH
Z
(=]

elafalan Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator pelafalan walaupun

dengan bantuan.

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator pelafalan walaupun
dengan bantuan.

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator pelafalan walaupun
tidak sempurna dan dengan bantuan.

TETE e ST N AT

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) tinggi rendah suara; 2)
tekanan suku kata; dan 3) nada atau panjang pendek tempo, serta tanpa 5
bantuan.

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) tinggi rendah suara; 2)
tekanan suku kata; dan 3) nada atau panjang pendek tempo, walaupun 4
dengan bantuan.

2 ggtonasi Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator intonasi walaupun

dengan bantuan.

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator intonasi walaupun
dengan bantuan.

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator intonasi walaupun tidak
sempurna dan dengan bantuan.

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) menguasai banyak kosakata;
2) terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup; 3) saling 5
koherensi, serta tanpa bantuan.

[ST371e15

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) menguasai banyak kosakata;
2) terdapat kalimat pembuka, isi, kesimpulan dan penutup; 3) saling 4
Kosakata/ | koherensi walaupun dengan bantuan.

JILULE

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

“Kalimat Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator Kosakata/Kalimat
: walaupun dengan bantuan.

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Kosakata/Kalimat
walaupun dengan bantuan.

Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Kosakata/Kalimat
walaupun tidak sempurna dan dengan bantuan.

Siswa mampu menunjukkan indikator 1) teratur atau urut; 2)
kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) tidak terbata-bata serta tanpa 5
bantuan.

elancara | Siswa mampu menunjukkan indikator 1) teratur atau urut; 2)
kesesuaian hal yang dibicarakan; dan 3) tidak terbata-bata walaupun 4
dengan bantuan.

A; %B.}[Ilb J.U AFISIIAT

r

Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator kelancaran walaupun
dengan bantuan.
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i; Aspek Keterangan Skor
A5 Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator kelancaran walaupun )
2 dengan bantuan.
4o Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator kelancaran walaupun 1
o tidak sempurna dan dengan bantuan.
B Siswa mampu menunjukkan indikator 1) gestur atau gerak tubuh; 2) 5
= ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan serta tanpa bantuan
e Siswa mampu menunjukkan indikator 1) gestur atau gerak tubuh; 2) 4
= ekspresi wajah; dan 3) penjiwaan walaupun dengan bantuan
EMimik/ Siswa mampu menunjukkan 2 (dua) indikator Mimik/Ekspresi 3
¢Ekspresi | walaupun dengan bantuan.
[ Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Mimik/Ekspresi )
i walaupun dengan bantuan.
W Siswa mampu menunjukkan 1 (satu) indikator Mimik/Ekspresi 1
pry) walaupun tidak sempurna dan dengan bantuan.
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il Data Hasil
- l
\ﬂ/ﬂ Variabel Kemmapuan Berpikir Kritis Siswa
o é .@ Butir Soal
v =Kode s1m§-h'va 1 3 3 1 5 Jumlah
g o Stswa 061 20 15 10 5 5 55
g T Sswa 002 10 10 10 5 5 40
T @ Sswa 693 20 10 20 10 15 75
| @ Sswa (4 10 10 5 10 10 45
g = Sswa 005 20 15 10 20 10 75
S o Sswa 006 20 5 15 10 15 65
g T $swa 007 15 15 20 15 10 75
g Q. &swa 008 20 15 10 20 20 85
= > Gswa (009 20 20 20 20 20 100
4 = Sswa @0 20 20 20 20 10 90
3 € BswaQhl 20 20 20 10 10 80
3 @ Siswa 012 10 15 20 15 20 80
¥ = Siswa (013 15 10 20 20 15 80
g T Siswa Qb4 20 20 20 5 0 65
3 O Siswa 045 20 20 20 15 15 90
g S Siswa 016 15 20 20 10 20 85
& € Siswa @7 20 10 10 10 10 60
7| @ Siswa 018 20 20 20 10 10 80
@ = Siswa 019 10 15 15 10 5 55
@ ¥ Siswa 020 20 15 20 10 15 80
& B Siswa 021 5 5 10 5 5 30
7] 3 Siswa 022 10 10 10 20 20 70
@ S Siswa 023 15 15 20 20 15 85
g © Siswa 024 15 15 15 10 5 60
fl £ Siswa 025 20 15 20 20 15 90
| 3 Siswa 026 5 20 5 20 10 60
5 3 Siswa 027 5 5 10 10 10 40
9 2 Siswa 028 20 15 20 20 10 85
3 > Siswa 029 20 20 20 20 10 90
§ 3 Siswa 03 15 10 5 5 15 50
“m 2 Siswa (31 20 20 20 15 15 90
¥ S Siswa (32 10 15 10 10 10 55
o = Siswa (33 10 15 5 5 15 50
g S Siswa (3% 20 15 20 20 10 85
§ 2 Siswa 035 20 15 20 20 5 80
& = Siswa (36 20 15 20 20 15 90
g @ Siswa 037 10 15 20 15 10 70
o Siswa 038 5 5 5 20 15 50
= Siswa 039 20 15 10 20 20 85
¥ Siswa 040 10 15 5 5 5 40
S Siswa 044 15 10 5 5 5 40
o  Siswa 042 5 15 10 15 5 50
#  Siswa (43 20 15 10 10 15 70
= Siswa 044 15 10 10 15 15 65
o  Siswa (35 5 10 20 20 20 75
Y Siswa 046 10 15 20 20 15 80
=  Siswa (47 20 20 10 5 5 60
o Siswa (48 15 15 10 5 5 50
§  Siswa 049 20 20 10 15 15 80
g  Siswa (030 10 10 10 5 5 40
g  Siswa 03l 20 20 5 20 10 75
Siswa (52 10 15 10 15 5 55
a  Siswa 033 10 5 5 5 5 30
o  Siswa 034 10 10 15 5 10 50
=
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L S HaktistaDifindirgidl mlapoivtiengs| 4| | 2
u__._...m 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = —Pengutipan tranya untuk kepentmgan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

UIN SUSKA RIAU

N

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Variabel Keterampilan Berbicara Siswa
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S
-_a? ?‘5 -g. Ko dgsiswa — . Butir Ilédlkator . . Jumlah %
<§_§T§ % Siswa 001 4 4 4 3 3 18 72
51523[ S Siswa 002 4 3 3 4 2 16 64
S 333[ 2 Siswa 003 4 5 4 3 3 19 76
S/ Z4S|3 Siswa 004 4 4 3 4 3 18 72
=350 | c Siswa 005 4 4 4 3 4 19 76
3628 Siswa 006 3 4 4 5 3 19 76
S| E7€]@ Siswa 007 4 4 4 3 4 19 76
= x83| S Siswa 008 4 4 4 4 3 19 76
2/ B95| § Siswd 009 3 4 3 3 4 17 68
81305 |@ Siswa 010 4 3 4 4 3 18 72
Slai®  sisjaoll 4 4 5 4 3 20 80
al322|  Siswa 012 4 4 4 3 4 19 76
S| @3z  Siswa0l13 4 4 4 4 3 19 76
S| 242 siswd 014 4 4 3 4 3 18 72
@| A5z  Sis#a 015 4 3 4 5 4 20 80
S| 6@  Siswa0l6 4 4 4 4 3 19 76
2 @73]  Siswa017 4 4 4 3 3 18 72
S ™8|  Siswa 018 4 4 4 4 4 20 80
2898  siswa0l9 4 4 3 3 3 17 68
3| 203  Siswa 020 4 3 4 4 4 19 76
0 D12 Siswa 021 4 4 3 4 4 19 76
258 Siswa 022 3 4 3 3 3 16 64
1 235|  Siswa 023 4 3 4 4 4 19 76
D4z Siswa 024 4 4 4 4 3 19 76
54|  Siswa 025 4 4 3 5 4 20 80
265  Siswa 026 3 4 4 4 3 18 72
®73|  Siswa 027 4 4 4 4 4 20 80
282|  Siswa 028 3 3 4 3 4 17 68
D9S|  Siswa 029 3 4 3 3 3 16 64
S0=|  Siswa 030 5 4 3 4 3 19 76
$12|  Siswa 031 4 4 4 5 2 19 76
B2E|  Siswa 032 4 4 3 3 3 17 68
B35 Siswa 033 4 4 4 3 3 18 72
R4 Sisga 034 4 4 3 4 4 19 76
35 Siswa 035 3 3 3 4 4 17 68
B6 Sisy®a 036 5 3 3 4 5 20 80
87 Siswa 037 5 3 3 4 3 18 72
B3 Siswea 038 3 3 5 3 4 18 72
29 Sisfa 039 5 4 3 4 3 19 76
210 Siswa 040 5 3 4 4 2 18 72
o] Siswa 041 5 4 3 3 3 18 72
a2 Siswa 042 3 3 5 4 3 18 72
EE Siswa 043 4 4 3 5 3 19 76
44 Siswa 044 3 3 5 5 2 18 72
45 Siswa 045 4 3 5 4 3 19 76
| 46 Siswa 046 3 5 3 5 4 20 80
g7 Sisa 047 4 5 3 5 3 20 80
28 Siswa 048 4 3 4 3 5 19 76
849 Siswa 049 4 4 5 4 3 20 80
[
=5
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u__._... o [ Pilarang mengutip sebagian atay seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.— ) = Sﬂﬁn Engtiparrhanya URtuR| kB pentiigan perdidikan, pefielitian] penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I.h_\_n__

UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Data Interval

Variabel Keterampilan Berbicara Siswa

©
=2 - -

N(g’T Kode siswa Y m Butir Ilédlkator N E Jumlah
1o|  Siswa 001 3715 | 2462 | 2347 | 1.000 | 2.343 11.868
2|  Siswa 002 3.715 1.000 1.000 | 2.236 1.000 8.952
30| Siswa 003 3715 | 3.965 | 2347 | 1.000 | 2.343 13.371
4_ |  Siswa 004 3715 | 2462 | 1.000 | 2236 | 2.343 11.757
52|  Siswa 005 3715 | 2462 | 2347 | 1.000 | 3.434 12.959
6—| Siswa 006 2456 | 2462 | 2347 | 3.415 | 2343 13.024
77| Siswa 007 3715 | 2462 | 2347 | 1.000 | 3.434 12.959
8|  Siswa 008 3715 | 2462 | 2347 | 2236 | 2.343 13.104
92|  Siswa 009 2456 | 2462 | 1.000 | 1.000 | 3.434 10.353
15| Siswa 010 3715 | 1.000 | 2347 | 2236 | 2.343 11.642
1|  Siswa0ll 3715 | 2462 | 3589 | 2236 | 2.343 14.346
12| Siswa012 3.715 | 2462 | 2347 | 1.000 | 3.434 12.959
13y| Siswa013 3715 | 2462 | 2347 | 2236 | 2343 13.104
145  Siswa014 3715 | 2462 | 1.000 | 2236 | 2.343 11.757
15| Siswa0l5 3.715 | 1.000 | 2347 | 3.415 | 3.434 13.912
16-| Siswa0l6 3715 | 2462 | 2347 | 2236 | 2.343 13.104
17 Siswa 017 3715 | 2462 | 2347 | 1.000 | 2.343 11.868
18 Siswa 018 3715 | 2462 | 2347 | 2236 | 3.434 14.195
19 Siswa 019 3.715 | 2462 | 1.000 | 1.000 | 2.343 10.521
20 Siswa 020 3.715 | 1.000 | 2347 | 2236 | 3.434 12.733
21 Siswa 021 3715 | 2462 | 1.000 | 2236 | 3.434 12.848

22 Siswa 022 2456 | 2462 | 1.000 | 1.000 | 2.343 9.262

23 Siswa 023 3715 | 1.000 | 2347 | 2236 | 3.434 12.733

24 Siswa 024 3.715 | 2462 | 2347 | 2236 | 2.343 13.104

25 Siswa 025 3715 | 2462 | 1.000 | 3.415 | 3.434 14.027

26 Siswa 026 2456 | 2462 | 2347 | 2236 | 2.343 11.845

27 Siswa 027 3715 | 2462 | 2347 | 2236 | 3.434 14.195

28 Siswa 028 2456 | 1.000 | 2347 | 1.000 | 3.434 10.237

295 Siswa 029 2456 | 2462 | 1.000 | 1.000 | 2.343 9.262

37| Siswa 030 5013 | 2462 | 1.000 | 2236 | 2343 13.055

3| Siswa 031 3.715 | 2462 | 2347 | 3.415 | 1.000 12.940

32=|  Siswa 032 3715 | 2462 | 1.000 | 1.000 | 2.343 10.521

33—  Siswa 033 3715 | 2462 | 2347 | 1.000 | 2.343 11.868

345 Siswa 034 3.715 | 2462 | 1.000 | 2236 | 3.434 12.848

3%  Siswa 035 2456 | 1.000 | 1.000 | 2.236 | 3.434 10.127

36=|  Siswa 036 5013 | 1.000 | 1.000 | 2236 | 4.475 13.724

3% Siswa 037 5013 | 1.000 | 1.000 | 2236 | 2.343 11.593

384 Siswa 038 2456 | 1.000 | 3.589 | 1.000 | 3.434 11.480

395 Siswa 039 5013 | 2462 | 1.000 | 2236 | 2.343 13.055

40Z.]  Siswa 040 5013 | 1.000 | 2347 | 2.236 | 1.000 11.596

4%« | Siswa 041 5013 | 2462 | 1.000 | 1.000 | 2.343 11.819

42| Siswa 042 2456 | 1.000 | 3.589 | 2.236 | 2.343 11.625

435 Siswa 043 3.715 | 2462 | 1.000 | 3.415 | 2.343 12.936

44| Siswa 044 2456 | 1.000 | 3.589 | 3.415 | 1.000 11.461

45r|  Siswa 045 3.715 | 1.000 | 3.589 | 2.236 | 2.343 12.884

463 Siswa 046 2456 | 3.965 | 1.000 | 3.415 | 3.434 14.271

470  Siswa 047 3.715 | 3.965 | 1.000 | 3.415 | 2.343 14.439

48 Siswa 048 3.715 | 1.000 | 2347 | 1.000 | 4.475 12.537

493 Siswa 049 3715 | 2462 | 3589 | 2236 | 2.343 14.346

50| Siswa 050 3.715 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.343 9.059

5k|  Siswa 051 2456 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.343 7.800

52 Siswa 052 2456 | 1.000 | 1.000 | 3.415 | 3.434 11.306

53 Siswa 053 5013 | 1.000 | 2347 | 2236 | 1.000 11.596
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No Kode siswa A B Butir Ilédlkator D E Jumlah
540 Siswa 054 2.456 2.462 1.000 3.415 4.475 13.809
SSE Siswa 055 5.013 2.462 2.347 1.000 3.434 14.256
56Y Siswa 056 2.456 3.965 3.589 2.236 3.434 15.681
S Siswa 057 3.715 1.000 1.000 3.415 4.475 13.606
58-. Siswa 058 2.456 3.965 2.347 2.236 3.434 14.439
59 Siswa 059 5.013 1.000 1.000 3.415 4.475 14.903
60V Siswa 060 2.456 2.462 2.347 2.236 3.434 12.936
63 Siswa 061 3.715 2.462 2.347 3.415 4.475 16.414
62— Siswa 062 2.456 2.462 2.347 1.000 4.475 12.740
63~ Siswa 063 5.013 1.000 1.000 2.236 3.434 12.684
64— Siswa 064 5.013 2.462 1.000 1.000 2.343 11.819
65— Siswa 065 2.456 2.462 2.347 3.415 4.475 15.155
66— Siswa 066 3.715 1.000 2.347 3.415 2.343 12.821
61 Siswa 067 2.456 2.462 3.589 1.000 4.475 13.983
6?{; Siswa 068 5.013 2.462 1.000 1.000 4.475 13.950
69;;‘ Siswa 069 1.000 1.000 1.000 1.000 2.343 6.343
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Variabel Rasa Percaya Diri Siswa
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NOEE i_‘.;(is'_vy__a = |l 2L 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 | 32 | 33 | 34 Jumlah
1 % &i‘sf’wa#)() 5255 | 1.680 |4.305|1.858 |4.316|1.000|3.817 | 1.000|3.225|4.394 | 1.914|4.150 | 2.787 | 3.563|3.929 | 1.840|3.273 | 4.173 | 3.839| 1.000 | 3.883 | 1.963 | 3.891 | 1.892 | 4.401 | 3.000 | 4.442 | 1.682 | 3.389 | 4.425|2.535|4.120|4.323|3.128| 104.710
2 3 ﬁw@oo 5;008 4.759|1.000 |4.560 | 2.824 | 1.852 | 2.596 | 3.675 | 2.418 | 4.394|4.213| 1.000 | 2.787 | 1.000 | 1.789 | 1.840| 1.000 | 1.000 | 3.839 [ 2.516 | 1.000| 1.963 | 1.000 | 1.000 | 2.845 | 3.000|4.442|1.000 | 1.000 | 2.903 | 2.535 | 4.120|4.323| 2.617 85.816
3 B Sggwg_()dé_{ Q07 2.008 [ 1.000 | 1.858 | 2.824|3.360 | 1.859(3.675|4.2534.394|1.914|1.786|3.341|3.5632.346|3.328 | 2.596(2.390|2.7243.330| 1.000 | 3.632 | 3.891 | 2.523 | 4.401 | 4.063 | 3.291 | 1.682 | 1.895]2.903 | 4.144|3.150|4.323|3.128| 100.789
4 ] S?swEOO£ z-':207 3@- 1.000[3.392|2.0052.617 |3.817[2.432|2.418]4.394|2.661 [4.150|1.000] 3.563 |2.346|2.544[3.273]12.390|3.839[2.516[2.666|2.809]3.891|2.523[2.845]|4.063|3.291[2.490[2.666|2.903 |2.535|3.150|3.068|2.617 99.113
5 B %W&Oﬁ 2207 4.75911.000 [4.560 |2.005|2.617[2.596|1.000 |4.253[3.149(1.000[4.150|1.000]| 1.000|1.789|1.840| 1.000| 1.000|3.839[3.330[2.044|1.963|3.891|1.000[2.845]|4.063|4.442|3.382[1.000|2.038|1.829|1.0003.068 | 1.000 83.659
6 ‘Eé % mO‘E £255 4.8 [3.042|1.858|2.824[3.360 | 1.000| 1.000 | 2.418 | 3.149 | 2.661 | 1.000|2.086 | 3.563 | 1.000 | 2.544 |3.273 | 3.163 | 2.724| 1.829|2.666 | 3.632 | 3.891| 1.892|2.845| 1.000 | 1.860 | 4.256 | 4.198 | 3.598 | 3.271 | 1.000 | 3.068 | 1.994 88.679
7 3 w075 | 2207 [3.909 | 1.000 [4.560 [3.619 [3.360(3.817[3.675[2.418(4.394[3.462[3.241|1.0003.563[3.929 | 1.8402.596(3.163 3.839]3.330(1.000 | 1.963 | 3.891| 1.000|2.104 | 3.000 | 1.000|2.490 | 1.895|3.598 | 1.829 | 1.861 |4.323 | 1.000 95.873
8 ‘:'5 %Wﬁ)()&? @07 3.95’1 3.042(2.574|2.824|3.360[2.5962.432|4.253]3.149]1.914[2.554[1.000] 2.5862.346 | 1.000 | 1.000| 1.000]3.839|1.829[1.000|2.809]3.891|2.523[2.104|1.0003.291{2.490[1.895|2.903 | 1.829|1.000|3.068 | 1.994 83.210
9 F w00 3'207 3.031(2.129[2.574|1.000 | 1.000 | 3.817 | 3.675[3.225 | 4.394 [ 1.000| 3.241 [ 1.000 | 1.000 | 2.965 | 1.000 | 2.596 | 1.000 | 3.839 | 1.000 | 1.000 | 1.963|3.891 | 1.892[3.430]3.000{3.291 | 1.000 | 1.000|2.038|2.535 | 1.000 | 4.323 | 1.000 79.055
10 % %Waﬂ(& :g207 3.037|1.000|2.574|2.8242.617|3.817|3.675|2.418|2.275[1.000 | 2.554 | 1.000 | 2.586 [ 3.929 | 2.5443.273[1.000 | 2.021|4.320[1.000 | 2.809 | 3.891 | 4.095 [ 2.845 | 3.000 | 2.552(2.490 | 2.666 | 2.903 | 4.144 | 2.401|2.371|2.617 92.452
11 % szkelﬁ 4207 3.931[2.129[1.000 | 1.000 |4.316[3.817[3.675[4.253|4.394[2.661]1.000]1.000|3.563|3.929[4.136|1.000|4.173|2.021[4.320[2.666 | 2.809 [3.891 |4.095|4.401]4.063|4.442[4.256[4.198 [4.425[4.144]|1.000|4.323[3.865 112.202
1235 %w@lf 5207 3.907(1.000[3.392|2.824|3.360 | 3.817[3.675[2.418|3.149|2.661]2.554]2.086|2.586|2.346|1.840|1.951|3.163|3.839[2.516]1.000|1.000|3.891|3.178|3.430]4.063]3.291|1.000|2.666 | 2.903 [1.000| 1.861|1.000| 1.000 88.574
13 3 S%wi:'iol?ﬁ 2008 3.087 [3.042 |4.560 | 2.824 | 2.617 | 1.859 | 3.675 | 2.418 | 3.149 | 1.914 | 3.241 | 2.787 | 2.586 [ 3.929 | 2.544 | 1.951 | 3.163 | 2.021 | 3.330 | 1.000 | 2.809 | 3.891 | 3.178 | 3.430 | 3.000 | 4.442 | 2.490 | 1.000 | 2.903 | 1.000 | 1.861 | 4.323 | 1.000 93.975
14 QE ﬁwg()l@: 1_,3008 3.034,12.129[4.560 | 1.000 |2.617|3.817| 1.000|3.225[4.394|1.914|3.241 | 1.000 [ 2.586|2.965 [ 4.136|1.951[2.390|3.839[2.516|2.666 | 1.963 |3.891|3.178|2.845[4.063|3.291[2.490|1.895|1.000|1.829]1.000|4.323 | 1.000 90.753
15 4 @w@lgﬁ 4.207 4.i§.9l 2.129(3.392(2.824|2.617[2.596[2.432|2.418|2.275]|4.213[1.786 [2.086|2.586|1.789 [ 3.328 [3.273|3.163|3.839[2.516[2.044 | 2.809 | 3.891|2.523 |4.401 | 4.063|3.291[2.490|3.389(4.425|3.2712.401[1.860[1.994| 101.080
16 QE ﬁv‘fﬂ)lf 4.207 3.@ 2.12912.574|2.824|1.852(2.596|3.675|3.225|3.149|1.000 [ 2.554 [2.086 | 1.8082.346[2.544 [ 1.951 |3.163|2.724[2.516|1.000|3.632]3.891|3.178 [4.401|3.000|3.291{2.490[2.666 | 3.598|2.535|1.000|4.323|2.617 94.452
179 N WEI)IE 3.008 |2.0%8[2.1293.392[1.000 [2.617 [2.596 | 2.432|3.225]4.394]2.661 | 1.786 | 2.086 | 1.808 [2.965|2.544|1.951[2.390(2.724 | 1.829 | 1.000 | 1.963 |3.891]1.892]3.430[4.063 [3.291 |4.256 |2.666|2.038|2.535|2.401[3.068 | 1.000 87.048
18 P W-EOI? 4.207 |4.139 |3.0424.560 | 1.000 |4.316 | 1.859|3.675|4.253|4.394|1.000|4.150| 1.000 | 2.586 | 1.000 | 2.544|4.212[4.173|3.839(4.320|2.044 | 4.587|3.891|1.000| 4.401 | 4.063 | 4.442|4.256|4.198|2.903 | 4.144]1.000| 4.323]|1.000| 111.140
19 © @W&l& 2.25513.034(3.042 | 1.858 |2.005|2.617|1.859|1.750|3.225|2.275|2.661 | 2.554|2.787 | 2.586|2.346 | 2.544 [2.596|2.390|2.021 | 2.516[2.666 | 1.963 [2.142 | 1.892|2.104|2.248|1.860 | 3.382|2.666 | 2.903 | 1.829]3.150|3.068 | 3.128 83.923
20 . &swé&‘@ 2.255 3.(ﬁ 2.12912.574(2.005|3.360|1.000 | 1.750 | 1.750] 3.149|3.462 | 2.554 [2.787 ] 2.586 | 1.789 [ 2.544 | 3.273|2.390]2.021 | 3.330[2.044 | 3.632]2.142|1.892[2.845|3.000| 1.860 | 2.490[3.389|3.598|3.271|3.150|2.371 | 1.994 87.419
21 @ W02 4.207 | 3.631 [ 1.000 |4.560 | 1.000 |3.360 | 3.817[3.675[3.225|3.149|2.661 | 3.241 |2.086 | 2.586 | 2.965 | 2.544 [3.2732.390(3.839 | 1.829 | 2.666 | 4.587 | 3.891 | 1.000 | 3.430|4.063 [ 3.291 | 3.3822.666|2.038 | 1.829|2.4013.068 [ 2.617 99.368
22 D @W%)Zg 4.207(3.967 |1.000 [4.560 | 1.000 | 1.000 | 3.817 | 3.675 | 1.000 | 3.149 | 2.661 | 2.554 | 1.000| 1.808 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.390|3.839 | 1.000 | 1.000 | 2.809 | 2.142 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 3.291 | 2.490| 1.895 | 2.903 | 1.000 | 1.000 | 4.323 | 1.994 73.415
23 LE‘—:- Q&W%OZS’_) 4.20713.031[1.0003.392|2.005|1.852|3.817[3.675[3.225[3.149|1.000]2.554|1.000 | 1.808 [2.346]1.000|2.596 | 1.815|3.839]2.516]1.000|1.963 [3.891|3.1783.430[4.063 [4.442|1.682]1.000|1.000|1.000| 1.861]3.068|1.000 82.405
24 5 %W@ZE 4.20713.031 [3.0423.392[2.005[2.617|2.596|2.432|4.253[3.149|1.914]2.5542.787[2.586|1.789]1.840[2.596 | 1.815[2.021]2.516[2.044[2.809[2.699] 1.892]3.430[3.000|3.291|2.490]4.198|3.598[2.535]|2.401|3.068 | 1.994 92.593
25 S?,_ EWQ_EOZE 3.008 [4.759[3.0423.392[2.8242.617[3.817|3.675|1.750]3.149]2.661 | 2.554 | 1.000 | 2.586 [ 2.965]|2.544|3.273 | 1.815[3.839[2.516[2.044 | 4.587|3.891]3.1782.845[2.248[4.442|3.382|3.389]2.0384.144[2.401 [3.068 | 1.000 | 100.445
26 P SEWE_QZ'é 4.2073.031(2.129[2.574|1.000 |2.617[2.596[2.432[2.418|2.275|1.914]2.554]1.000|2.586|1.789[2.544 [ 1.951|2.390|2.724|1.829(2.044 [ 2.809 [ 3.891 | 1.000 | 2.845]2.2482.552[2.490 | 2.666 | 2.038 [ 2.535| 1.861 | 4.323[1.994 81.857
27 W ﬁ@ngZw 4.2073.031(3.042[4.560|3.619|4.316|3.817[3.675[3.225[4.394[1.914|3.241|2.787|1.8083.929[3.328 [4.212| 1.000 | 2.724 | 4.320]1.000 | 4.587 | 3.891 [ 2.523 |3.430|4.063 | 4.442|3.382]4.198|3.598 | 3.271 | 1.000 [4.323|3.865| 114.720
28 = ﬁw_&,OZg 4.207|1.000 | 1.000 [2.574|1.000 |4.3163.817[3.675[3.225|3.149[1.000]2.554]1.000| 1.000|2.346 | 1.840 | 1.000| 1.815|2.724[1.000|2.044 [2.809 [2.699 | 1.892|2.104|2.248|4.442[2.490 | 1.895[1.000|1.829]2.401|1.860(2.617 76.572
29 ES ﬁwﬂiﬁ% 3.008 [2.018 | 1.000 [4.560 | 1.000 [1.852[3.817[3.675[1.750]3.149]1.000[2.554[1.000| 1.000]2.965[1.000 | 1.000| 1.000]2.724|1.829[1.000| 1.963]3.891|1.892[2.104|3.000|2.552{1.682[1.000|2.903|2.535]1.000|1.860 | 1.000 70.281
30 ¢ Sjgwé()};@ 3.008 [4.759 |3.042 [2.574 2.005 [4.316|2.596 | 2.432 | 4.253 | 2.275]2.661 [ 2.554[2.787|3.563|2.346 [ 3.328 [ 2.596 | 2.390|2.021 | 3.330 [ 2.044 | 3.632|2.699 | 2.523[2.104 | 2.248|2.552{2.490|3.389|2.903 | 2.535|2.401|3.068 | 1.994 95.418
31 :'T &TS‘WW3E- 2.255(3.031[2.1292.574[2.005|3.360 | 1.859(1.750(3.225[2.275[1.914]2.5542.086 [ 2.586[2.965|1.840(2.596[2.390(2.021|2.516[2.044[3.632[3.891|1.892]3.430[2.248 [2.552|2.490|1.895[3.598 [4.144|2.4014.323|1.994 88.467
323 S?SW%BE 4.20713.031[3.0423.392|1.000|1.852|3.817]2.432|1.750[4.394[2.661]4.150|2.086 | 1.808 | 1.000] 1.000|1.000 | 1.815|3.839]2.516]1.000[1.963[1.631]1.000]2.104[3.000[4.442]2.490]1.895[2.903[3.271|1.000]3.068|2.617 83.177
33 9 SiSW&;GB;' 4.20713.031[2.1293.392[2.005|4.316|3.817[2.432(2.418[2.275|1.914]4.150|2.086 [ 2.586 | 1.000]2.544[1.951{1.000[2.021]3.330[2.044[1.963[2.142]2.5232.104[2.248 [4.442|2.490|2.666[2.903 [2.535]|2.401 | 3.068 | 1.994 88.128
34 & Siswgbﬁb‘l 3.008 [3.0312.129 [4.560 | 1.000 [2.617|1.859[2.432|4.253]2.275]2.661 | 1.786 | 3.881]4.553]2.346[3.328 | 1.000| 2.390]2.021 [ 3.330[3.883 | 1.963|3.891|2.523[2.845|2.248|3.291[2.490[2.666 | 2.038 | 2.535[2.401|3.068 | 1.994 92.296
35 @ SiSW‘aBﬁ. 4.20713.031[1.0002.574|1.000 | 1.852|3.817[3.675[1.000[4.394|1.000]|4.150(1.000|1.000|1.789]2.544[1.000| 1.815|3.839]4.320[1.000(1.000[1.000|3.178]2.845[1.000[4.442|1.682]1.000|2.038[2.535]|1.000]4.323|1.994 78.043
36 B Siswg35 4.20713.031[3.0422.574(3.619(3.360 | 3.817|3.675[2.418|3.149[2.661 | 4.150]1.000 | 3.563 [3.929]4.1364.212[3.163 |3.839]2.516]3.163|2.809[3.891 | 1.000|3.430|2.248 |4.442|3.382|3.389[2.903|1.829[3.150|4.3231.000| 107.021
37 @ Siswa037 [2.255(3.9073.042[3.3923.619|1.852[3.817|1.750(2.418[3.149[3.462| 1.786[2.086 | 1.000 | 1.000 | 1.840|1.951[2.390| 1.000 | 1.829 | 2.044 | 2.809| 1.631[2.523[2.104|3.000 | 4.442 | 2.490 | 2.666 | 2.038 | 1.829|2.401|2.371|2.617 82.511
38 kp Sisw&”ﬂSQ 1.510 | 2.048 | 1.000|3.392|2.005 | 2.617|2.596 | 3.675|2.418|3.149|2.661| 1.786 | 2.086 | 3.563 |3.929|4.136|1.951 | 3.163 |3.839|3.330[3.163 | 4.587|3.891 [ 3.178|4.401 [ 3.000 | 2.552 | 3.382 [4.198 | 2.038 | 2.535 | 1.861 |4.323|2.617| 100.549
39 3 Siswe_-,()?f 4.207 3‘@ 1.000 [4.560 [ 2.824 [4.316|2.596|3.675]2.418[4.394[2.661|2.554|1.000]2.586]1.789|1.000|3.273[4.173[2.021|1.829|1.000]3.632[3.891[4.095[4.401|3.000|4.442|3.382|2.666|4.425[3.271[1.861[2.371|1.994| 101.215
40 SiSWQ(M@' 4.207 2‘(m8 1.000[4.560 | 1.000 [ 1.852|3.817|3.675]4.253[4.394|1.000|3.241|1.000]2.586]2.965|2.544|2.596|1.000 | 3.8393.330|1.000]3.632[3.891[3.178[4.401 | 4.063 |4.442|1.000|1.000|2.038|3.271|1.000[4.323|2.617 94.731
41 = Siswe04E 4.207 3.29'_’2 1.000{3.392[2.005[4.3163.817[2.432[1.000|3.149|1.000 | 2.554|2.086| 1.000]2.965|2.544 | 1.951|1.000 | 3.8393.330/2.044]2.809]2.699 | 1.892 [4.401 | 4.063 3.291|1.000|2.666 |4.425|1.829[3.150[4.323|3.128 93.215
42 & Siswgﬂ4§ 4.207 |3.0%1 [2.129 |4.560 | 2.005 | 3.360 | 2.596 | 2.432|3.225 | 4.394 | 1.000 | 2.554 | 1.000 | 2.586| 1.000 | 1.000 | 1.951 | 1.000|3.839 | 1.000 | 2.044 | 2.809 | 3.891 | 2.523 |4.401 | 4.063 | 4.442|2.490|3.389|2.038 |2.535] 1.000 | 4.323 | 1.994 90.810
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o Butir Pernyataan Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 |29 | 30 | 31| 32|33 | 34
43 Slswa 43 [2.255[3.907 |2.129|2.574 | 2.824|2.617 [2.596 | 3.675|2.4184.394 [ 3.462 | 3.241|2.086 | 2.586 [ 2.965 | 2.544[2.596 | 2.390 | 2.724 [ 4.320 | 2.666 | 3.6322.142 | 2.523 | 2.845| 4.063 | 2.552 | 2.490 | 3.389 | 4.425 | 4.144|2.401 | 3.068 | 3.865 102.509
44 Siswa 044 {4,207 (3.907[1.000[3.392[2.005 [4.316|3.817[2.432[1.000 | 3.149|1.000 | 2.554 | 2.086 | 1.000 | 2.965 [ 2.544|1.951|1.000|3.839|3.330|2.044 | 2.809 | 2.699 | 1.892 |4.401 | 4.063 [3.291 | 1.000 | 2.666 | 4.425 | 1.829 | 1.000 | 4.323 | 1.000 88.937
45 Siswa 045 E07 3.@ 2.129(3.392[2.005[4.316|3.817]3.675|4.253[4.394[1.914[4.150[1.000| 1.808|2.965]1.000]1.000 | 1.000 | 3.839 [ 1.000 [ 1.000| 1.000 | 3.891[4.095[4.401[3.000[4.442|3.382|1.895]|2.038]1.829|1.861[4.323 | 1.000 93.053
46 . éi%wé"04Q 3‘:008 3.037]2.129(3.392|3.619(4.316|1.859[3.675[2.418|3.149[2.661 | 2.554|1.000 | 2.586|3.929[2.544|3.273[3.163|3.839|1.829[2.666 | 3.632|3.891[4.095|4.401[2.2483.291[2.490|2.666[2.9033.271|3.150(4.323|2.617| 103.620
47 8§ ﬂ 594ﬁ 3:‘207 3.9077 [3.042 [4.560 [2.824 |1.852|3.817|1.750|3.225|1.625[2.661 |4.150|2.7873.563 [2.346 [4.136{3.273[4.173|3.839|2.516[3.883|3.632|1.631|3.1784.401[1.633|3.291[4.256|1.895|4.425]2.535]3.150|1.860|3.865| 107.887
489 a:o49?_ 5207 2.0%8[1.000[3.392|2.824|2.617|3.817[3.675[2.418[4.394[2.661|1.786|1.000|2.586(2.965[2.544[2.596|3.163|3.839]1.829]2.666|2.809 | 3.891[4.095[4.401 | 3.000 | 4.442]2.490|2.666|2.903|2.535[3.150(4.323|2.617| 101.319
49 @@ %W 5)493 £2073.03] [2.129 [4.560 | 2.005 |3.360 | 3.817[3.675[2.418|4.394[1.914]4.150]2.787|2.586|2.346 | 2.544 [2.596 | 3.163 | 3.839[4.320[2.666 | 2.809 | 3.891 | 4.095|4.401 | 2.248|2.552|2.490 | 1.895[2.903 [3.271|2.401 |4.323[3.865| 107.651
50 3 5\”‘1 568 08 [3.031|2.129 [4.560 | 2.005 | 1.8523.817[3.675|1.000] 4.394]1.000 [ 4.150[3.341|3.563|3.929(1.000|1.000|3.163|3.839|1.000|3.163 | 4.587|3.891|3.178|1.000 | 3.000 | 4.442|4.256|3.389[3.598 |4.144]1.000|4.323[1.000| 100.426
51 4 %W&X)Sg o207 3@ 2.12914.560 | 2.824|3.360 | 1.859[3.675|3.225]14.3941.914[2.554[2.787|2.586|2.346 [ 3.328 [ 3.273 | 3.163 | 3.839[2.516[2.044 | 3.632|3.891|1.892|2.104 | 3.000 | 4.442 [ 3.382|1.895[4.425|3.271|2.401[4.323[2.617| 104.890
52t£ Slswg@jg 5008 4.789|2.129(3.392[2.005[2.617 2.5962.432]1.750|3.149[3.462 [ 3.241[2.787|3.563|1.789]1.840|1.951 [ 1.815[ 1.000 [ 2.516 [2.666 | 3.632|2.699|1.892[2.104 | 2.248 [2.552|3.382|2.666|2.903|3.271[2.401 [3.068 | 1.994 89.281
53 3 %’W&DS};" 207 2.01811.000(3.392|2.8242.617[2.596[3.675|2.418[3.149[2.661 [ 1.786 | 1.000| 1.8082.346 | 3.328[2.596| 1.815]2.724[2.516[2.044|3.632|3.891[2.523[3.4303.000|1.860(2.490[2.666|2.903|3.271[2.401[3.068|3.128 90.783
54 EE %W@Sg; 207 2.(;8 1.000[3.392|1.0004.316|3.817|3.675|4.253]4.394[1.000[4.150|3.881]1.000]2.965|1.000|1.000] 1.000]3.839|1.000|1.000| 1.000]3.891[4.095[4.401|4.063|4.442{4.256|1.000 | 1.000 | 1.000| 1.000 |{4.323 | 1.000 89.377
55 % ﬁwa‘fOSﬁ 5.207 3.03+[3.823 4.560(2.824 [3.360 | 1.859]1.750(3.225[2.275[1.914|3.241|3.881[3.563[3.9292.5442.596[3.163[2.021|3.330|3.163 | 4.587[2.142|4.095]|3.430{2.248 [2.552|3.382|4.1983.598[3.271 [ 4.120|3.068 | 3.128 | 108.076
56 92 gﬂ;wﬂ)Sﬂ) gOOS 3.033(2.129[4.560|1.000 |3.360 | 3.817[3.675[4.253[3.149[2.661|4.150|2.086| 1.808[3.929[3.328 [4.212|4.173|3.839]3.330]1.000|2.809[2.699 | 3.178 [4.401 | 4.063 | 2.552]2.490]2.666 | 2.038 | 1.000 | 1.000 | 3.068|3.865| 102.325
57 ﬁWEOS‘? !‘9008 2.018[3.042/4.560(1.000|3.360 |3.817]2.432]1.750[4.394[2.661|3.241|1.000[2.586[2.965]|1.000|4.212[2.390[2.724 | 1.829|3.883[2.809|2.699|1.892|3.430(1.633[3.291[2.490|4.198[2.903|1.0003.150[4.323]|1.994 93.682
58 - $§W§g9583 @07 1.0\0'0 1.000 [4.560 | 1.00014.316|3.817[3.675|1.000]4.394|1.000|1.000|1.000]1.000|1.000|1.000|1.000]1.000]2.724|1.000|1.000| 1.963]2.699|1.000[2.104|3.000|1.860|1.000|1.000|1.000|1.000|1.861|3.068|1.000 64.246
59 o SISW#EOS@, 55[3.03%[1.0004.560 | 2.824 |4.316|3.817|3.675|2.418(4.394]|4.213|3.241|2.086 | 2.586 |2.965|2.544|3.273[3.163[2.021[2.516[2.044|2.809|2.699]3.1782.845[1.633[3.291[2.490(4.1982.903|3.271|2.401[4.323|3.128| 102.108
—
60 @ %‘wﬁ%@ 2207 (3.031|1.000]1.858]1.000]2.617(3.817]2.432(3.225[4.394]1.000|4.150]|1.000| 1.808]3.929|1.000]1.951|1.815]3.839[2.516]1.000]1.000]3.891]2.5232.845]1.633|3.291]1.000|1.895]2.038]1.000]1.0004.323]1.000 79.029
61 D Swaholn 7255 3(541) 3.042[3.392[2.824[2.617|3.817]|1.750]|1.750{3.149[2.661 | 3.241 [ 1.000 | 4.553|2.346|3.328]3.273[2.390[2.021 [ 2.516 [2.666 | 3.632|2.142[2.523[3.430[2.248 [4.442|3.382|2.666|3.598|4.144[3.150|2.371 | 2.617 97.971
-
62 ?15 ﬁvm%,@ 2.255 2(58 2.129(3.392[2.005[2.617 |3.817|3.675]3.225|3.149[2.661 | 2.554 [2.086 | 1.808|2.965]1.840]2.596[2.390[2.724 [ 1.829[2.044|2.809|3.891[2.523[2.104[2.248 [4.442|2.490|2.666|2.0382.535|1.861 [ 3.068 | 1.994 88.448
63 T S_F;wg%;‘ 4.207 3(§.L 2.12914.560 [ 1.000 [4.316 [2.596 | 3.675]3.225|4.394|1.000 [ 4.150[2.086 | 2.586|3.929|1.840]1.951[2.390[3.839[2.516|3.883|3.632|3.891[2.523[4.401[4.063 |4.442|3.382|3.389]2.038]2.535|1.000|4.323|1.000| 103.920
64 é:; ﬁwt,()&ﬂ' 4.207 | 2.4 | 1.000]3.392|2.824|3.360 | 3.817|3.675[3.225|1.000| 1.914[4.150| 1.000| 1.000]3.929|1.000] 1.951 | 1.815]3.839[3.330|1.000]3.632|2.699|2.523|2.104|2.248 | 4.442|2.490|2.666|2.038 | 2.535]| 1.861 | 3.068 | 1.994 87.744
655 Sikwg()ﬁg;_ 2.255]2.018(2.129|4.560[2.005|1.000 | 1.000|2.432{1.750 [ 1.625[2.661|4.150|1.000 [4.553 | 1.789]2.544[1.951[3.163[1.000] 3.330[2.044[2.809 [2.142]4.095]3.430[4.063[3.291 | 1.682|1.895|4.425[2.535]|4.120]1.860| 1.994 87.299
66 T ﬁwE@éE 4.207 2.0‘[11? 1.000[3.392|2.8243.360|3.817[3.675|3.225]4.394|1.000 [ 4.150 [ 1.000] 1.000]3.929|1.000 | 1.951 | 1.815]3.839[1.000|3.163 | 1.963]3.891|3.178[3.430|4.063|4.442{2.490|1.895|2.903 | 1.000| 1.000 | 4.323 | 1.000 91.336
67 & Sﬁw@@p 3.008 [3.90y [3.042|3.392[2.005|3.360 [3.817|3.675|3.225|4.394|3.462|4.150|2.787 [ 2.586 [ 3.929 | 3.328|2.596|3.163]3.839[3.330|3.163 | 2.809 [2.699| 1.000 | 4.401 | 3.000|3.291 [ 4.256 [ 2.666 | 3.598 [2.535]3.150|3.068 | 3.128 | 109.758
68 & SEWWOGE 3.008 [4.759|2.129 [4.560 [ 2.824 |2.617|2.596 | 3.675|4.253 | 4.3943.462 [ 4.150[2.787]|2.586|3.929 [ 2.544 [4.212|3.163|2.724[2.516 [ 3.163 | 2.809 | 3.891 | 3.178[3.430|4.063 | 4.4424.256 | 2.666 | 3.598 | 2.535|3.1504.323 | 3.865 116.255
699 ﬁw& 069? [3.008/3.907[4.305[3.3924.316[4.316[2.596|2.432(3.225[4.3944.213|3.241|3.881 |2.586|2.965 | 4.136|3.273|2.390|3.839|3.330 [ 3.883 | 4.587[2.699 | 3.178 | 4.401 | 4.063 | 4.442 | 4.256 | 3.389 | 4.425 | 4.144 | 3.150|4.323 | 3.865| 124.547
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

DIDI FARIS SUSANTO, lahir di Tembilahan pada tanggal 11
September 2001. Anak ke-2 dari 3 bersudara dari pasangan
Ayahanda Ahmad Jazuli, S.Pd. dan Ibunda Eni Kistotin. Penulis
menempuh Pendidikan dimulai dari SDN 019 Sungai Beringin
(lulus tahun 2013), melanjutkan ke MTsN 094 Tembilahan
(lulus tahun 2016), kemudian melanjutkan ke MAN 039

© Tembilahan Hulu (lulus tahun 2019) dan Universitas Islam
T\ggeri Sultan Syarif Kasim Riau pada program studi Pendidikan Guru Madrasah
IBtidaiyah (PGMI) serta diterima melalui jalur SPAN PTKIN.

Penulis turut aktif dalam kegiatan organisasi. Pengalaman berorganisasi
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